BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menulis kreatif puisi merupakan salah satu keterampilan bidang apresiasi sastra yang harus dikuasai oleh siswa SMP. Di dalam kurikulum bahasa Indonesia, materi menulis puisi terdapat pada pembelajaran yang diajarkan di kelas VIII yakni menuliskan pengalaman pribadi yang paling menarik dalam bentuk puisi atau cerita pendek. Akan tetapi, pada kenyataannya di sekolah khususnya di SMPN 4 Mataram ini pembelajaran menulis puisi masih banyak kendala dan cenderung untuk dihindari.

Kendala-kendala yang dimaksud bisa bermacam-macam. Salah satunya adalah keterbatasan penguasaan dan variasi strategi pembelajaran oleh para guru. Strategi-strategi yang diterapkan masih berupa strategi-strategi lama yang membuat siswa jenuh dan pada akhirnya materi pelajaran akan berlalu begitu saja, sehingga penyerapan siswa pada materi akan rendah pula.

Menurut pengakuan dari para siswa, rendahnya kemampuan siswa dalam menulis puisi disebabkan kurang efektifnya pembelajaran yang diciptakan guru. Akan tetapi kesalahan juga tidak sepenuhnya berasal dari guru karena seperti yang telah dijelaskan di atas, ketidakefektifan itu sebenarnya disebabkan oleh kurang tepatnya strategi yang diciptakan guru dalam pembelajaran. Strategi yang dipakai para guru tidak dapat mengembangkan petensi-potensi yang ada pada diri siswa agar secara leluasa dapat mengekspresikan perasaannya.

Hasil studi pendahuluan terhadap siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram menunjukkan kemampuan siswa dalam mencipta atau menulis puisi masih rendah  yaitu dengan nilai ketuntasan klasikal 62,16% dan nilai rata-rata 56,76. Hal itu bisa dilihat  dari tiga puluh tujuh orang siswa, empat belas orang di antaranya tidak tuntas atau tidak memenuhi kriteria SKBM untuk standar kompetensi mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui menulis puisi bebas yaitu 60,5.

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram, didapatkan informasi tentang siswa bahwa: (1) siswa masih kesulitan menuangkan kreativitasnya dalam bentuk tulisan, (2) dalam merangkai kata menjadi kalimat/larik yang utuh masih kurang sehingga kalimat yang ditulis terkesan monoton, dan (3) kurangnya minat membaca siswa sehingga daya imajinasi/khayal siswa dalam menulis puisi sangat terbatas.

Sikap berfikir inovatif dan kreatif yang belum tumbuh pada siswa untuk dapat mencipta seperti yang sudah dijelaskan di atas, berakibat pada proses belajar mengajar menulis kreatif puisi menjadi monoton dan menjenuhkan. Terlebih lagi guru belum berfikir lebih jauh untuk mengembangkan dan menciptakan suasana belajar yang menarik, bermakna, dan kontekstual.

Pembelajaran menulis puisi dapat terjadi dengan efektif jika guru dapat menerapkan strategi-strategi pembelajaran yang dapat memberikan peluang kepada siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif. Strategi tersebut diharapkan dapat membuat siswa mempunyai keyakinan bahwa dirinya mampu belajar dan dapat memanfaaatkan potensi dalam diri siswa seluas-luasnya. Salah satu strategi yang mengacu pada pembelajaran menulis kreatif puisi seperti yang diharapkan di atas adalah strategi pikir plus. Pikir plus merupakan rangkaian kegiatan dalam belajar menulis puisi yang memberikan kesempatan lebih besar kepada siswa untuk melakukan proses penulisan, sejak penemuan objek tulisan  sampai memublikasikannya. Strategi pembelajaran menulis puisi pikir plus merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang berbasis kontekstual. Pembelajaran yang berbasis kontekstual merupakan alternatif untuk dapat menciptakan pembelajaran menulis puisi yang inovatif. Sebab dengan pendekatan kontekstual, peluang keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat dominan.

Berangkat dari latar belakang di atas dan mengingat pentingnya kemampuan menulis puisi bagi siswa, maka perlu diadakan suatu penelitian yang berusaha mengetahui seberapa besar peningkatan pembelajaran menulis kreatif puisi dengan strategi pikir plus. Alasan itulah yang mendasari peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peningkatan Menulis Puisi Berstrategi Pikir Plus pada Siswa Kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram Tahun Pembelajaran 2009-2010”.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan umum dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis puisi berstrategi pikir plus pada siswa kelas  VIII.1 SMPN 4 Mataram tahun pembelajaran 2009—2010?

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih fokus dan berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bentuk peningkatan proses pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus pada siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram tahun pembelajaran 2009—2010?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil menulis puisi berstrategi pikir plus pada siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram tahun pembelajaran 2009—2010?

C. Tujuan

Tujuan penelitian ini secara umum adalah mengetahui peningkatan kemampuan menulis puisi berstrategi pikir plus pada siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram tahun pembelajaran 2009—2010. Tujuan umum tersebut selanjutnya dapat dikhuskan lagi menjadi:

1. Mengetahui peningkatan proses menulis puisi berstrategi pikir plus pada siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram tahun pembelajaran 2009—2010.

2. Mengetahui peningkatan hasil menulis puisi berstrategi pikir plus pada siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram tahun pembelajaran 2009—2010.

D. Manfaat

1. Bagi Peneliti

a. Meningkatkan minat ilmiah dalam menjalankan profesi keguruan terutama   dalam pengembangan karya tulis ilmiah.

b. Sebagai latihan praktik langsung melakukan penelitian tindakan kelas

c. Meningkatkan keterampilan merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran
2. Bagi Siswa

a. Siswa diharapkan  mendapat peningkatan dalam menulis kreatif puisi.

b. Siswa diharapkan dapat memperoleh pemahaman secara mandiri (eksplorasi) terhadap materi pelajaran bahasa Indonesia.

c. Siswa diharapkan mampu untuk belajar lebih aktif, kreatif, dan inovatif.  

3. Bagi Sekolah

a. Sebagai bahan evaluasi dalam penyusunan dan pengembangan kebijakan sekolah.

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk pengadaan dan pengembangan fasilitas, media, dan sumber belajar.

c. Penelitian diharapkan dapat memberikan khazanah baru bagi penelitian pengajaran sastra, khususnya pengajaran puisi.

BAB II

TELAAH PUSTAKA

A. Penegasan Pengertian Istilah

1. Kemampuan

Kemampuan berasal dari kata “mampu”, bisa pula berarti kuasa atau sanggup melakukan sesuatu. Sedangkan Alwi dkk. (2007:707) mendefinisikan kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk melakukan sesuatu. Jadi, kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menulis puisi.

2. Menulis

Menulis merupakan upaya melahirkan pikiran atau perasaan dengan tulisan (Alwi dkk, 2007:1219). Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (dalam Sulastri, 2008:12) mengatakan bahwa menulis merupakan upaya menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membedakan lambang-lambang grafis tersebut apabila telah memahaminya.

4. Puisi

Puisi berdasarkan arti leksikalnya berarti (1) ragam sastra yang terikat oleh irama, mantra, serta rima dalam penyusunan baris dan bait; dan (2) gabungan dalam bahasa yang bentuknya dipilih dan ditata secara cermat sehingga mempertajam kesadaran orang akan pengalaman dan membangkitkan tanggapan khusus lewat penataan bunyi, irama, dan makna khusus: dan sajak (Alwi dkk, 2007:903).

Sejalan dengan pendapat di atas, Altenberd (dalam Pradopo, 2005:5) menyatakan bahwa puisi merupakan pendramaan pengalaman yang bersifat penafsiran (menafsirkan). Sedangkan Dunton mendefinisikan puisi sebagai hasil pemikiran manusia secara konkret dan artistik dalam bahasa dan irama. Jadi puisi itu mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi panca indra dalam susunan yang berirama (dalam Pradopo, 2005:7).

5. Strategi

Istilah strategi berasal dari kata strategos (Yunani) yang berarti keseluruhan usaha, termasuk perencanaan, cara, taktik, yang digunakan militer dalam mencapai kemenangan (Oemar dalam Subana dan Sunarti, tanpa tahun: 9). Secara umum strategi juga mempunyai arti suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar-mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan (Syaiful dan Aswan, 2006:05).

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang mengangkat penggunaaan media, metode, strategi, dan teknik dalam pengajaran sastra khususnya puisi merupakan hal yang menarik untuk diteliti.

Sebuah penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh Alfiah dan Yunarko  (2009) yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Puisi Menggunakan Media Gambar Siswa Kelas V SD Wukirsari, Imogiri Bantul” dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus I, hasil rata-rata pembelajaran penulisan puisi mengalami sedikit peningkatan dibandingkan dengan sebelum menggunakan media gambar yaitu 7,14. Hal ini dapat dicapai karena kemampuan dalam menulis puisi meningkat jika dibandingkan dengan sebelum menggunakan media gambar. Hasil rata-rata yang diperoleh sebelum menggunakan media gambar dalam pembelajaran penulisan puisi adalah 6,41. Pada siklus II, hasil yang dicapai oleh siswa semakin meningkat yaitu rata-rata 7,55. Hasil ini meningkat 0,41 dari hasil siklus I.

Sulastri (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi dengan Menggunakan Metode Stimulus Respon pada Siswa Kelas VIII SMPN 2 Labuapi Tahun Ajaran 2007-2008” menunjukkan bahwa daya serap dan rata-rata nilai dalam penulisan puisi dapat ditingkatkan dengan metode stimulus respon.

Penelitian serupa juga pernah dilakukan dengan judul “Peningkatan Pembelajaran Menulis Puisi dengan Strategi Pikir Plus di SMP Negeri 3 Pasir Belengkong”. Hasil yang dicapai pada penelitian Budi Prasetyo dari  draf hasil puisi yang dihasilkan siswa menggambarkan keberhasilan yang cukup baik. Dari 30 siswa, 5 siswa (16,6%) berkualifikasi sangat baik, 17 siswa (56,7%) berkualifikasi baik, 6 siswa (20%) berkualifikasi cukup, dan 2 siswa (6,7%) berkualifikasi kurang ”.

Kedua penelitian di atas memperlihatkan keberhasilan dalam upaya peningkatan kemampuan menulis puisi siswa. Akan tetapi peneliti lebih tertarik untuk melakukan penelitian serupa dengan yang dilakukan oleh Budi Prasetyo, karena peneliti menganggap konsep pikir plus yang diperkenalkan oleh Budi Prasetyo cukup sederhana dan sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Penelitian serupa di sini bukan maksudnya persis seperti tindakan yang pernah dilakukan oleh Budi Prasetyo. Perbedaannya dengan penelitian ini  terletak pada objek dan perbedaan perlakuan yang terlihat selama proses pembelajaran menulis puisi. Selain itu perbedaanya juga terlihat pada pembatasan perumusan masalah, jika dalam penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Budi Prasetyo pembatasan masalahnya hanya melihat seberapa besar peningkatan pembelajaran menulis kreatif puisi dengan strategi pikir plus, sehingga yang dilihat adalah peningkatan hasil menulis puisi yang dicapai oleh siswa. Akan tetapi pada penelitian ini, masalah yang ditampilkan dan difokuskan berupa proses sekaligus hasil. Selain itu, respon siswa terhadap perlakuan yang dihadirkan berupa strategi pikir plus yang telah mengalami modifikasi dan kendala-kendala yang dihadapai selama proses pembelajaran juga dijelaskan secara terperinci.

C. Landasan Teori

1. Konsep Dasar Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi

Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan, usaha atau kegiatan meningkatkan (Alwi dkk, 2007:1198). Jadi, dapat disimpulkan bahwa peningkatan adalah usaha atau proses untuk meningkatkan sesuatu, dalam hal ini meningkatkan kemampuan menulis puisi.

2. Tipografi

Tipografi merupakan salah satu unsur utama yang dapat membedakan antara puisi dengan prosa. Bentuk dan perkembangan puisi sekarang hanya mengikuti perubahan jaman, seperti puisi yang berbentuk paragraf sehingga tata wajah atau tipografi merupakan bentuk atau penampilan fisik dari puisi. Aminuddin (2004:146) mendefinisikan tipografi menjadi cara penulisan suatu puisi sehingga menghasilkan bentuk-bentuk tertentu yang dapat diamati secara visual.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa peranan tipografi dalam puisi, selain untuk menampilkan aspek artistik visual, juga untuk menciptakan nuansa makna dan suasana tertentu. Selain itu tipografi juga berperan dalam menunjukkan adanya loncatan gagasan serta memperjelas adanya satuan-satuan makna tertentu yang ingin dikemukakan penyairnya (Aminuddin, 2004:146).

3. Keterkaitan Antarkata

Keterkaitan antarkata dalam sebuah puisi sangat mempengaruhi pembaca dalam mendalami puisi, hal tersebut dimaksudkan agar pembaca dapat membayangkan dengan lebih hidup, sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat, mendengar, atau merasakan apa yang ingin disampaikan penyair dalam puisinya tersebut.

4.  Pengimajian 

Menurut Efendi (dalam Aminuddin, 2004:141) istilah pengimajian yakni penataan kata yang menyebabkan makna-makna abstrak menjadi konkret dan cermat. Adanya kecermatan dan kekonkretan makna dalam puisi membuat pembaca lebih mampu mengembangkan daya imajinasinya sekaligus mengembangkan daya kritisnya dalam upaya memahami totalitas makna dalam suatu puisi.

5. Tema

Istilah tema sering disamakan pengertiannya dengan topik padahal keduanya memiliki pengertian yang berbeda. Topik dalam suatu karya sastra adalah pokok pembicaraan, sedangkan tema merupakan gagasan sentral.

Tema berbeda dengan pandangan moral ataupun massage  meskipun tema itu dapat berupa sesuatu yang memiliki nilai rohaniah. Disebut tidak sama dengan pandangan moral  maupun massage karena tema hanya dapat diambil dengan jalan inti dasar yang terdapat dalam totalitas makna puisi disimpulkan. Sedangkan pandangan moral atau massage dapat saja berada di dalam butir-butir pokok pikiran yang ditampilkannya. Dengan kata lain, cakupan tema lebih luas daripada pandangan moral atau massage (Aminuddin, 2004:151).  

 Sedangkan Sominto (dalam Sulastri, 2008:18)memberi pengertian tema dengan  membagi tema menjadi lima yaitu:

a. Tema Jasmaniah

Tema jasmaniah cenderung berkaitan dengan keadaan jasmani seorang manusia. Tema jenis ini terfokus pada kenyataan diri manusia sebagai jasad. Contohnya adalah tema-tema percintaan.

b. Tema Sosial

Tema ini meliputi hal-hal yang berada di luar masalah pribadi. Misalnya masalah politik, pendidikan, propaganda.

c. Tema Egoik

Tema egoik merupakan tema yang menyangkut reaksi-reaksi pribadi. Pada umumnya tema ini menentang pengaruh sosial.

d. Tema Organik

Tema ini diterjemahkan sebagai tema tentang moral karena kelompok tema ini mencakup hal-hal yang berhubungan dengan moral manusia dan wujudnya.

e. Tema Ketuhanan

Tema ini merupakan tema dengan kondisi situasi manusia sebagai hamba dan makhluk ciptaan Tuhan YME.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tema adalah makna yang tidak terselubung dan tidak diilustrasikan. Tema merupakan makna yang dilepas oleh suatu karya sastra atau makna yang ditemukan oleh dan dalam karya sastra tersebut. Dengan kata lain, tema merupakan implikasi penting bagi suatu karya sastra secara keseluruhan dan tidak dapat dipisahkan dari karya sastra itu sendiri.

6. Strategi Pikir Plus

Pikir plus merupakan rangkaian kegiatan dalam menulis puisi yang memberikan kesempatan lebih besar kepada siswa untuk melakukan proses penulisan, sejak penemuan objek tulisan sampai memublikasikannya. Istilah pikir plus itu sendiri merupakan bentuk akronim dari enam langkah yang dilakukan dalam pembelajaran menulis puisi. Keenam langkah yang dimaksud adalah: (1) Pemilihan objek yang diingini; (2) Imajinasikan objek tersebut; (3) Kreasikan imajinasimu dengan kata-kata; (4) Ringkas dan padukan kata-kata menjadi larik-larik; (5) Padukan dan olah larik-larik menjadi bait-bait puisi; dan (6) Publikasikan puisimu.

Dilihat dari ciri dan karakteristiknya, pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus tersebut merupakan suatu pembelajaran yang berbasis kotekstual. Pembelajaran kontekstual merupakan alternatif untuk dapat menciptakan pembelajaran menulis kreatif puisi yang inovatif. Sebab, dengan pendekatan kontekstual, peluang keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat dominan.  (http: // Budi Prasetiyo. Com/ 2007/ 03/ 02/ Jurnal Pendidikan Inovatif/ diakses pada hari rabu, 25 februari 2009 pukul 15.00 Wita).

7.  Pelaksanaan Menulis Puisi

Pelaksanaan berarti cara, proses, atau perbuatan melaksanakan (Alwi dkk, 2007:627). Jadi, bisa diartikan  pelaksanaan merupakan proses atau kegiatan melakukan sesuatu, dalam hal ini kegiatan menulis puisi pada siswa kelas VIII. 1 SMPN 4 Mataram. Suatu karya tidak serta merta akan lahir begitu saja. Akan tetapi ada proses di dalamnya. Pada pelaksaaan menulis puisi, proses penulisannya perlu diketahui. Apabila proses tersebut tidak maksimal, maka hasil atau produk yang dihasilkan pun tidak akan maksimal. Diharapkan dengan penerapan strategi pikir plus, dalam pelaksanaan menulis puisi siswa akan termotifasi dan pada akhirnya hasilnya pun akan maksimal.

8. Hasil Pelaksanaan Menulis Puisi Berstrategi Pikir Plus

Hasil berarti sesuatu yang diadakan oleh usaha (Alwi, dkk. 2007:391). Usaha di sini berarti kegiatan menulis puisi. Kegiatan melakukan sesuatu akan menghasilkan sesuatu pula, begitu juga dengan kegiatan menulis puisi akan menghasilkan puisi. Tidak lepas dari pengertiannya, hasil karangan siswa atau hasil akhir dari pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus  berupa sebuah puisi utuh. Hasil akhir berupa puisi tersebut yang nantinya akan diukur tingkat keberhasilannya sesuai dengan indikator penilaian yang tercantum di dalam instrumen penilaian.

9. Respon Siswa

Respons berarti tanggapan, reaksi, jawaban terhadap suatu lakuan (Alwi dkk. 2007:952). Dalam hal ini respon yang berupa tanggapan, reaksi, atau jawaban adalah yang berasal dari siswa terhadap pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus. Pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus merupakan alternatif untuk dapat memudahkan dan menunjang siswa dalam penulisan puisi. Oleh sebab itu, dengan adanya strategi ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan apresiasi dalam mengenal puisi khususnya kegiatan menulis puisi bagi pihak peserta didik. Peningkatan tersebut dapat dilihat salah satunya adalah melalui respon siswa.

10. Kendala Penerapan Pikir Plus

Kendala berarti hambatan, rintangan, halangan yang mencegah pencapaian sasaran (Alwi  dkk, 2007: 543). Setiap kegiatan pasti mempunyai  kendala, kendala yang dimaksud bisa bermacam-macam. Indikasi kendala penerapan strategi pikir plus adalah kurangnya kesiapan siswa dalam menerima strategi pembelajaran baru sehingga guru memerlukan waktu yang cukup lama untuk mensosialisasikan strategi baru berupa strategi pikir plus kepada mereka. Peserta didik sendiri baru mengenal strategi ini sehingga kemungkinan akan tersendat dalam proses pembelajaran masih ada.

11. Perkembangan Psikologi Anak Usia Remaja

Pada pengembangan model pentahapan perkembangan individu oleh Piaget (dalam Makmun, 2003:84), masa remaja digolongkan ke dalam masa formal operation  yaitu anak dengan umur 11—15 tahun. Anak SMP  adalah anak yang masuk dalam golongan ini dan biasanya diawali dengan adanya tanda berupa pertumbuhan biologis yang begitu pesat. Hal ini membawa kejutan, sehingga muncul masa negatif  yang berupa perasaan tidak tenang dan menarik diri dari masyarakat.

Berakhirnya masa-masa transisi seperti dijelaskan di atas merupakan pertanda dimulainya masa remaja yang sebenarnya. Ciri pertama dari masa remaja ini adalah munculnya protes terhadap lingkungan yang dianggap telah menelantarkannya. Mereka cenderung menarik diri dari orangtua dan tidak menurut lagi. Keadaan ini harusnya selalu disadari oleh para pelaku pendidik seperti orangtua dan guru agar tidak selalu menyalahkan anak-anaknya serta bisa menyesuaikan diri dengan hal-hal yang disenangi oleh mereka. Guru dan orangtua semestinya selalu mendukung dengan tidak meninggalkan  konsep awal seorang pendidik yaitu selalu mengarahkan dan membimbing anak didiknya.

Guru bisa menerapakan arahan dan bimbingannya pada anak didik usia remaja khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi menulis puisi dengan memberikan tema yang mereka senangi. Biasanya remaja sudah mulai menemukan objek idola yang mereka senangi sepeti lawan jenis, sehingga tema-tema percintan sangat cocok dengan mereka.

Terkait dengan penjelasan di atas, psikologi anak di usia remaja dikaitkan dengan puisi adalah anak pada usia ini suka akan keindahan. Seperti yang dikemukakan oleh seorang ahli yaitu bahasa dalam puisi lebih didayagunakan sehingga mampu memberikan efek lebih dalam hal keindahan (Nurgiantoro, 2005:312). Para remaja  yang senang dengan keindahan tersebut besar kemungkinan akan menyenangi puisi juga.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Berstrategi Pikir Plus pada Siswa Kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram Tahun Pembelajaran 2009—2010” merupakan penelitian tindakan kelas atau PTK (Classroom Action Research) yang memiliki peranan penting dan strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar. Diimplementasikan dengan baik artinya pihak yang terlibat dalam PTK mencoba dengan sadar mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam pembelajaran di dalam kelas melalui tindakan bermakna. Tindakan tersebut juga diperhitungkan dapat memecahkan masalah atau memperbaiki situasi yang kemudian secara cermat mengamati pelaksanaanya guna mengukur tingkat keberhasilannya. Sedangkan dimplementasikan dengan benar artinya sesuai dengan kaidah-kaidah PTK.

B.  Setting Penelitian dan Karaktristik Subjek Penelitian

Pada penelitian ini, setting penelitiannya akan dijelaskan sesuai dengan judul penelitian yang akan dilaksanakan. Setting penelitian dan karaktristik subjek penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Penelitian dilaksanakan di SMPN 4 Mataram 

2. Penelitian ini akan dilaksanakan selama dua bulan, dimulai dari pertengahan bulan Maret sampai dengan akhir bulan April tahun 2010.

3. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.1 yang berjumlah tiga puluh satu orang, sepuluh orang laki-laki dan dua puluh satu orang perempuan.

4. Pemilihan subjek didasari pertimbangan bahwa subjek adalah siswa peneliti selama menjadi guru PPL di sekolah bersangkutan dan mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam menulis puisi.

5. Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu variable tindakan dan variable harapan. Variable tindakan berupa penerapan strategi pikir plus dalam kegiatan menulis puisi. Sedangkan variable harapan berupa peningkatan kemampuan menulis puisi oleh siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram.

Tabel 3.1

Daftar Nama Subjek Penelitian

	NO
	NAMA
	KETERANGAN

	
	
	LAKI
	PEREMPUAN

	1
	Asti Utami
	
	P

	2
	Atina Nurhuda
	
	P

	3
	Deni Malik
	L
	

	4
	Dyah Veronicka Candra
	
	P

	5
	Esy Amril Ibrahim
	L
	

	6
	Febby Eka Fitriyanti
	
	P

	7
	Fitri Andani
	
	P

	8
	Gita Mardialina
	
	P

	9
	Hasannudin
	L
	

	10
	Hilda Syafira
	
	P

	11
	I Gusti Putu Indra Aryana
	L
	

	12
	I Komang Trianayasa
	L
	

	13
	I Nyoman Roni Yuda Astawa
	L
	

	14
	I Putu Darmayasa
	L
	

	15
	I Putu Lee Bobby
	L
	

	16
	Ida Ayu Devi Ariani
	
	P

	17
	Ida Ayu Ketut Mega Atmaja P.
	
	P

	18
	Ida Ayu Ngurah Sri Puji Astuti
	
	P

	19
	Ida Ayu Noni Wardhani
	
	P

	20
	Ida Ayu Nyoman Santhiani P.
	
	P

	21
	Ida Ayu Putri Andayani
	
	P

	22
	Ida Bagus Dipta Gardika
	L
	

	23
	Mona Widhiani
	
	P

	24
	Ni Ketut Sartika Sari
	
	P

	25
	Ni Nengah Sukreni
	
	P

	26
	Ni Putu Ayu Eka shanty
	
	P

	27
	Ni Putu Septiani
	
	P

	28
	Ni Putu Sri Suandari
	
	P

	29
	Ni Luh Putu Eka Ariyani
	
	P

	30
	Nurhidayanti
	
	P

	31
	Rendi Julian
	L
	


C.  Desain Penelitian

Penelitian ini direncanakan dilakukan minimal dengan dua siklus. Apabila pelaksanaan dua siklus ini dirasa belum maksimal hasilnya, maka akan dilaksanakan siklus berikutnya. Ada pun tahap pelaksanaan siklus tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan

a. Studi Pendahuluan

Sebelum merencanakan segala sesuatu yang terkait dengan pelaksanaan tindakan penelitian peningkatan menulis puisi berstrategi pikir plus, terlebih dahulu diadakan studi pendahuluan. Studi pendahuluan dimaksudkan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi siswa dan guru bidang studi berkaitan dengan pembelajaran menulis puisi. Kegiatan studi pendahuluan meliputi tes kemampuan menulis puisi dan wawancara terhadap guru bidang studi atas proses pembelajaran menulis puisi selama ini.

Dari hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan, selanjutnya diadakanlah diskusi dengan guru bidang studi bahasa Indonesia kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram mengenai pelaksanaan tindakan dalam rangka peningkatan kemampuan menilis puisi berstrategi pikir plus. 

b. Perencanaan Tindakan 

Tahap perencanaan merupakan tahap awal. Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan terhadap tindakan yang akan dilaksanakan. Kegiatan ini  meliputi diskusi mengenai penerapan strategi pikir plus, menyusun rancangan tindakan berupa rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan membuat alat pengumpulan data berupa pedoman observasi dan lembar kerja siswa.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: (a) penetapan indikator pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus, (b) menyusun langkah-langkah pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus, dan (c) menyusun penilaian pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus.

Selain penyusunan RPP, peneliti bersama guru bidang studi juga berdiskusi mengenai penyusunan instrument penelitian berupa lembar observasi guru, lembar kerja siswa, kuisioner untuk siswa, dan jurnal lapangan. Setelah semua instrumen disepakati selanjutnya peneliti bersama guru bidang studi menyepakati waktu pelaksanaan penelitian yaitu sesuai dengan jam pelajaran bahasa Indonesia yang telah disususn oleh sekolah untuk kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram.   

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan kegiatan penerapan rencana tindakan. Peneliti sebagai guru melaksanakan pembelajaran menulis puisi dengan strategi pikir plus, sekaligus melakukan pengamatan terhadap tingkah laku siswa  yang tampak dari hasil pelaksanaan tindakan  tersebut sebagai dasar melakukan refleksi terhadap tindakan yang dilakukan.

3. Tahap Observasi

Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran. Peneliti berusaha mengenal, merekam, dan mendokumentasikan  semua indikator dari proses dan hasil pembelajaran yang terjadi, baik yang disebabkan oleh tindakan rencana maupun intervensi dalam pembelajaran menulis puisi dengan strategi pikir plus. Keutuhan hasil pengamatan direkam dalam bentuk observasi. Tahap ini dilaksanakan dengan cara kolaborasi dengan tiga orang mitra yang ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama, antara peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia pada kelas yang diteliti.

4. Tahap Refleksi

Pada tahap refleksi ini peneliti sebagai guru berusaha melakukan analisis tindakan yang telah dilakukan, melakukan interpretasi dan penyimpulan terhadap hasil pembelajaran sebagai bahan pertimbangan untuk siklus berikutnya jika diperlukan.

Secara ringkas, alur penelitian  tindakan pembelajaran menulis puisi dengan strategi pikir plus dapat digambarkan melalui diagram berikut yang di adaptasi dari model Kemmis dan Taggart:

Diagram 3.1

Alur Penelitian Pembelajaran Menulis Puisi Berstrategi Pikir Plus


D.  Instumen Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif sehingga hasil penelitian dianalisis dengan metode kualitatif bukan kuantitatif. Dengan instumen yang dibuat diharapkan akan dapat menggambarkan keadaan tindakan kelas yang sebenarnya. Adapun instumen yang digunakan adalah: 

A. Lembar Observasi Guru

B. Lembar Kerja Siswa

C. Kuisioner untuk Siswa

D. Jurnal Lapangan

E.   Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah siswa, guru, dan proses belajar mengajar di kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram, khususnya dalam pembelajaran menulis puisi dengan strategi pikir plus.

2. Jenis Data

Data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data langsung yang dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya (Hadi dalam Amir, 2009:27). Hariwijaya dan Trinton (2008: 57-58) memberi pengertian data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama, baik dari individu seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuisioner. Data sekunder merupakan  data primer yang diperoleh lebih lanjut dan telah disajikan oleh pihak lain, misalnya dalam bentuk tabel-tabel. Data primer dan sekunder dalam penelitian ini berjenis kualitatif dan kuantitatif.

Ada pun data primer yang dimaksud terdiri atas: (a) hasil observasi peneliti terhadap proses pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus; (b) hasil observasi terhadap hasil menulis puisi siswa berstrategi pikir plus; (c) hasil observasi terhadap kendala-kendala yang terlihat pada saat pelaksanaan pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus; dan (d) hasil observasi terhadap respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus. Sedangkan data sekunder yang dimaksud yaitu data subjek penelitian dan hasil ketuntasan hasil belajar siswa  setelah dilaksanakan tindakan dengan strategi pikir plus.

3. Metode Pengumpulan Data

 
Guna menunjang keberhasilan dan validitas data yang diperoleh, pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode. Metode tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. Metode Kepustakaan

Metode ini digunakan dalam keseluruhan  proses penelitian sejak awal hingga akhir penelitian dengan cara memanfaatkan berbagai pustaka yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

b. Metode Observasi

Yatim Riyanto (2007:83) mendefinisikan observasi sebagai metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi juga bisa berarti metode pengumpulan data secara sistematis melalui pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti ( Hariwijaya dalam Amir, 2009:28). Observasi dalam hal ini adalah untuk mengetahui aktivitas belajar siswa berupa kreativitas dan keaktifan siswa. Pelaksanaan metode observasi  bersinergi dengan tahap pelaksanaan dan observasi tindakan pada setiap siklus.

c. Metode Tes

Metode ini diterapkan untuk memperoleh produk karya siswa pada setiap tahap tindakan yang dilakukan. Penerapan metode tes yaitu dengan memberikan instruksi kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan tiap tindakan pada lembar kerja yang telah disiapkan

d. Teknik Penilaian Sejawat

Penilaian sejawat digunakan dalam pembelajaran ketika guru meminta siswa untuk memberikan komentar dan tanggapan terhadap puisi siswa lain pada saat pemilihan dan penentuan puisi tarbaik dalam setiap deret bangku. Penilaian sejawat ini digunakan untuk menumbuhkan keberanian dalam memberi dan menerima saran dari siswa lain.

F.  Rencana Tindakan Pelaksaan menulis puisi

1. Kegiatan Awal

a. Pelaksanaan pembelajaran  diawali dengan curah pendapat. Hal ini diperlukan untuk membangkitkan skemata siswa mengenai pengalaman-pengalaman menulis puisi, kemudian mengarahkan mereka untuk menulis berdasarkan objek-objek yang dapat ditemukan di sekitar lingkungan sekolah.

b. Kegiatan selanjutnya adalah pemajangan model puisi yang telah ditulis dengan strategi pikir plus. Pemberian model ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada siswa tentang produk sastra yang berbentuk puisi. Selain itu juga tahap ini bisa dimanfaatkan sebagai sosialisasi penerapan strategi pikir plus dalam menulis puisi.

2. Kegiatan Inti

a. Pembelajaran dilakukan dengan terlebih dahulu meminta siswa mencari dan menentukan objek yang akan ditulisnya menjadi sebuah puisi. Guru memberikan kesempatan untuk mencari dan memilih sendiri objek yang diingini terutama yang ada di sekitar lingkungan sekolah.

b. Kegiatan pokok kedua adalah tahap mengimajinasikan objek. Pada tahap ini guru memandu siswa untuk dapat mengimajinasikan objek yang ada di lingkungan sekolah dengan berbagai kemungkinan sudut pandang, karakter, dan variasi lainnya.

c. Pada saat penulisan puisi, guru memberikan semacam kata kunci “jika aku” dan “dulu………,sekarang……..”sebagai bagian awal dari setiap puisi yang ditulis. Siswa juga dapat mempersonifikasikan atau mengimajinasikan objek yang telah dipilihnya dengan pengandaian.

d. Kegiatan selanjutnya adalah tahap mengkreasikan hasil imajinasi dengan kata yang bermakna. Pada tahap ini siswa diminta untuk menuliskan sebanyak-banyaknya kata atau kelompok kata yang memiliki makna berkaitan dengan hasil imajinasinya terhadap objek. Siswa juga diminta menuliskan kata-kata yang berhubungan dengan tanggapan, perasaan, citraan, dan pengamatannya terhadap objek. Kata-kata yang berhubungan dengan sifat positif (kelebihan, kebaikan, kehebatan) pada bagian kiri LKS yang telah disediakan. Adapun kata-kata yang berhubungan dengan  sifat negatif ditulis di bagian kanan.

e. Setelah siswa menuliskan sebanyak-banyaknya kata yang berhubungan dengan objek, tahap berikutnya adalah tahap merangkum dan mengembangkan kata-kata menjadi larik. Pada tahap ini siswa memilih kata-kata yang paling berkesan. Kata-kata tersebut kemudian dirangkum dan dikembangkan dengan menambahkan kata-kata lain sehingga menjadi kalimat-kalimat. Kalimat-kalimat tersebut akan menjadi larik-larik dalam puisi.

f. Tahapan selanjutnya adalah memadukan dan mengolah larik-larik  yang telah dibuat sehingga menjadi bait-bait puisi. Pada tahap ini siswa membuat draf puisi dengan cara memadukan, menyusun, dan merangkai larik-larik yang dibuat agar menjadi bait-bait yang padu. Siswa membuat beberapa bait, setiap bait tersebut lalu ditata sehingga disusun menjadi sebuah puisi utuh.

3. Kegiatan Akhir

a. Setiap siswa memberi ilustrasi pada karyanya semenarik mungkin. Setelah itu siswa menukar draf puisinya dengan temannya sendiri dengan mekanisme yang telah ditentukan untuk diadakan penilaian sejawat (peer assessment). Pada tahap ini siswa diminta untuk mencermati dan menilai hasil karya siswa lain. Mereka memilih karya yang menurutnya terbaik serta mengemukakan pendapat mengapa memilih puisi tersebut sehingga akan dihasilkan dua buah puisi terpilih dari setiap deret bangku.

b. Tahap selanjutnya adalah tahap memublikasikan hasil karya. Di akhir pembelajaran, semua hasil pekerjaan siswa akan dipampangkan di depan atau di dinding kelas.

c. Terakhir adalah pemberian reward pada penulis terbaik dan sukarelawan pembaca puisi.

G. Hasil Pelaksanaan Menulis Puisi Berstrategi Pikir Plus
Untuk menentukan kualifikasi kemampuan menulis puisi, penilaian dilakukan menggunakan panduan penilaian puisi. Berdasarkan panduan tersebut ada lima kompenen yang menjadi fokus penilaian. Kelima komponen tersebut merupakan indikator keberhasilan yang disyaratkan untuk melihat ketercapaian tujuan pembelajaran pada data puisi hasil karangan siswa.

Hasil akhir siswa diberikan skor sesuai dengan pencapaian indikator pada setiap aspek yang dinilai. Tingkat skor tertinggi dari setiap aspek yang dinilai adalah empat dan yang terendah adalah satu. Adapun aspek-aspek yang dinilai adalah sebagai berikut: (a) Tipografi; Cara penulisan puisi sehingga menampilkan bentuk-bentuk tertentu yang dapat diamati secara visual dan mengetahui pemahaman penulisnya terhadap enjambemen. (b) Keterkaitan antarkata, baris, dan bait; Kata-kata, baris, dan bait dalam puisi tidak diletakkan secara acak, tetapi dipilih, diatur, dan ditata oleh penyairnya secara cermat sehingga mampu mengembangkan daya imajinasi pembaca terhadap karya. (c) Pemilihan kata; Pemilihan kata yang baik tentu berhubungan dengan diksi yang tepat, padat, dan kaya akan nuansa makna. (d) Keindahan bahasa; Kata-kata yang sudah dipilih dan disusun akan menghasilkan sebuah bahasa yang indah dan tidak biasa. (e) Kesesuaian isi dengan tema; Tema merupakan ide dasar dari puisi yang menjadi inti dari keseluruhan makna dalam suatu puisi. Jadi, isi suatu puisi hendaknya berpedoman dari tema yang diusungnya.

H.  Respons Siswa

Respon akan diukur melalui lembar kuisioner yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Lembar tersebut memuat pendapat dari subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram selaku peserta didik mengenai pembelajaran menulis puisi mulai dari awal hingga akhir pembelajaran. Kuisioner berisi pernyataan setuju atau tidak setuju terhadap pertanyaan seputar pembelajaran yang menyangkut kebaikan dan keburukan pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus.

I. Kendala Penerapan Pikir Plus

Penerapan strategi pikir plus ini diharapkan tidak mempunyai kendala. Akan tetapi, setiap kegiatan pasti akan menemukan kendala. Apabila dalam penerapan strategi pikir plus ini terdapat kendala maka akan di muat pada jurnal lapangan yang telah disiapkan terlebih dahulu oleh peneliti. Penyajian hasil pengamatan ketika proses belajar mengajar berlangsung melalui instrumen jurnal lapangan berupa waktu, kendala yang terjadi, dan solusi kendala. 

Waktu di sini terkait dengan kapan kendala tersebut terlihat pada saat pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi pikir plus, baik pada pelaksanaan siklus I maupun siklus II. Kendala yang terjadi maksudnya adalah seperti apa sebenarnya bentuk kendala tersebut dan dari siapa kendala berasal. Apabila kendala pada siklus I sudah bisa diidentifikasi, maka kecil kemungkinan akan terulang lagi pada siklus berikutnya. Sedangkan  solusi yaitu memberikan pemecahan terhadap kendala-kendala yang terlihat sehingga tidak terulang lagi pada siklus berikutnya.

J.  Metode Analisis Data
Data yang sudah terkumpul melalui pelaksanaan metode pengumpulan data selanjutnya diproses sehingga diketahui simpulan hasil pada setiap siklus yang dilaksanakan. Selain itu analisis tersebut akan menjadi gambaran hasil akhir pada pengambilan simpulan akhir. Data yang diperoleh melalui metode observasi dianalisis dengan melihat ketercapaian indikator tindakan yang disyaratkan. Sedangkan data produk atau puisi hasil akhir yang diperoleh melalui metode tes, dianalisis menggunakan format penilaian metode tes. Karya akhir siswa diberikan skor sesuai dengan pencapaian indikator pada setiap aspek yang dinilai.

Tingkat skor tertinggi dari setiap aspek yang dinilai menggunakan format penilaian metode tes  dengan skor tertinggi adalah empat  dan terendah adalah satu.

Tabel 3.2

Aspek Penilaian Puisi
	
	Aspek Yang Dinilai
	Bobot Nilai

	
	
	4
	3
	2
	1

	1
	Tipografi
	Aspek artistik visualnya sangat menarik dan menunjukkan  pemahaman penulis mengenai enjambemen sangat baik
	Aspek artistik visualnya menunjukkan  pemahaman penulis mengenai enjambemen baik
	Aspek artistik visualnya  menunjukkan  pemahaman penulis mengenai enjambemen cukup
	Aspek artistik visualnya menunjukkan  pemahaman penulis mengenai enjambemen tidak baik

	2
	Keterkaitan antar kata, baris, dan bait
	Semua kata, baris, dan bait saling terkait satu sama lain sehingga timbul makna yang utuh
	Sebagian besar kata, baris, dan bait terkait satu sama lain sehingga maknanya mendekati utuh
	Sedikit kata, baris, dan bait yang saling terkait sehingga maknanya kurang utuh
	Tidak ada kata, baris, dan bait yang terkait satu sama lain sehingga tidak menimbulkan makna

	3
	Pemilihan kata

 ( diksi)
	Seluruh kata-kata yang dipilih semuanya tepat, padat, mewakili tema dan makna yang ingin disampaikan
	Sebagian besar kata yang dipilih tepat, padat, mendekati tema dan  makna yang ingin di sampaikan
	Sebagian kecil kata-kata yang dipilih tepat, padat, sedikit mendekati tema dan  makna yang ingin di sampaikan
	Tidak ada  kata yang tepat, padat, tidak mendekati tema dan  makna yang ingin di sampaikan

	4
	Keindahan bahasa
	Bahasa yang ditulis memberikan efek menyentuh, mempesona, dan membangkitkan imaji
	Bahasa yang ditulis mempesona dan membangkitkan imaji tapi tidak menyentuh
	Bahasa yang ditulis mempesona tapi tidak membangkitkan imaji dan tidak menyentuh
	Bahasa yang ditulis tidak mempesona, tiidak membangkitkan imaji, dan tidak menyentuh

	5
	Kesesuain isi dengan tema
	Ekspresi yang dihadirkan lewat isi puisi sangat sesuai dengan tema yang diusung
	Ekspresi yang dihadirkan lewat isi puisi sudah sesuai dengan tema yang diusung
	Ekspresi yang dihadirkan lewat isi puisi samar-samar menggambarkan tema yang diusung
	Ekspresi yang dihadirkan lewat isi puisi tidak sesuai dengan tema yang diusung


Di lain pihak, data kuantitatif dianalisis sebagai berikut: 

1. Mencari rata-rata nilai keseluruhan dari materi yang dinilai. Data yang berhasil didapat kemudian dianalisis dengan rumus statistik dengan menggunakan teknik distribusi frekuensi seperti di bawah ini :
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Dimana :
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=  Mean (rata-rata)
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=  Jumlah seluruh skor atau nilai seluruh siswa
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=  Jumlah siswa

2. Mencari presentase jumlah siswa yang memiliki nilai lebih atau sama dengan standar minimal nilai. Presentase tersebut dapat dicari dengan rumus: 

Presentase (%) = [image: image5.png]


 x 100%

Dimana :

Qr 
=  Jumlah siswa yang tuntas belajar (>= nilai standar minimal)

T 
=  Jumlah seluruh siswa

(dalam Sulastri, 2008 : 26)
3. Rumus untuk mengetahui rata-rata setiap aspek penilaian

Xn [image: image6.wmf]100
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Keterangan :

Xn
= nilai rata-rata setiap aspek (klasikal)

As
= jumlah nilai setiap aspek secara keseluruhan

Js(x)
= jumlah ideal (jumlah siswa x nilai tertinggi setiap aspek)

(Suryani, 2009:45)

Hasil akhir berupa peningkatan kemampuan menulis puisi berstrategi pikir plus berupa persentase peningkatan kemampuan, dapat diketahui dengan menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut:


Peningkatan kemampuan=  
[image: image7.wmf]100%
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(Amir, 2009: 39)

K. Indikator Kinerja

Penelitian terhadap  peningkatan kemampuan menulis puisi berstrategi pikir plus ini dikatakan berhasil apabila mencapai tingkat keberhasilan 75% secara klasikal dan memperoleh hasil dengan kriteria baik 60,5 berdasarkan Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM).

Tabel 3.3

Jadwal Kegiatan

	No
	Rencana Kegiatan
	Bulan  / Minggu ke

	
	
	Maret
	April

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan
	X
	
	
	
	
	
	
	

	
	Studi pendahuluan
	X
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan proposal
	
	X
	
	
	
	
	
	

	
	Pengajuan proposal
	
	
	X
	
	
	
	
	

	
	Penyelesaian keperluan administrasi penelitian
	
	
	X
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan instumen penelitian
	
	
	X
	
	
	
	
	

	
	Pembahasan skenario tindakan
	
	
	
	X
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Siklus I
	
	
	
	X
	
	
	
	

	
	Peneliti merencanakan tindakan yang akan dilaksanakan 
	
	
	
	X
	
	
	
	

	
	Peneliti melaksanakan tindakan yang telah direncanakan
	
	
	
	X
	
	
	
	

	
	Peneliti merefleksi hasil pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan
	
	
	
	
	X
	
	
	

	
	Melakukan perencanaan berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan siklus I
	
	
	
	
	X
	
	
	

	
	b. Siklus II
	
	
	
	
	
	X
	
	

	
	Melakukan perencanaan berdasarkan hasi evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan siklus I
	
	
	
	
	
	X
	
	

	
	Peneliti melaksanakan tindakan yang telah direncanakan 
	
	
	
	
	
	X
	
	

	
	Peneliti melaksanakan pemantauan komprehensif terhadap pelaksanaan tindakan
	
	
	
	
	
	X
	
	

	
	Peneliti merefleksi hasil pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan 
	
	
	
	
	
	
	X
	

	3
	Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan konsep laporan
	
	
	
	
	
	
	X
	

	
	Penyusunan konsep
	
	
	
	
	
	
	X
	

	
	Melakukan seminar hasil penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	X

	
	Perbaikan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	X

	
	Pengumpulan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	X

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


BAB IV

PEMBAHASAN

Studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti menggambarkan bahwa kemampuan menulis siswa SMPN 4 Mataram belum maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan nilai rata-rata 56,76 dan persentase ketuntasan 62,16% dari SKBM 60,5. Dari tiga puluh tujuh  orang siswa hanya dua puluh tiga orang yang tuntas, artinya empat belas orang di antaranya belum tuntas. Oleh karena itu, untuk meningkatkan persentasenya perlu diterapakan strategi baru yaitu strategi pikir plus. Hasil penerapan strategi pikir plus dapat dilihat dalam pembahasan berikut:

A. Siklus I

1. Pelaksanaan Menulis Puisi

Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah di susun. Pelaksanaan siklus I berlangsung sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kamis, 25 Maret 2010 jam kelima dan keenam, pukul 10.25 Wita sampai dengan 11.45 Wita. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jumat, 26 Maret 2010 jam keempat dan kelima pukul 09.15 Wita sampai dengan 10.05 Wita . Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut: 

a. Pertemuan Pertama siklus I

1) Kegiatan Awal

· Guru memeriksa kesiapan belajar siswa dan absensi

· Guru menuliskan standar kompetensi dan tujuan pembelajaran

· Guru dan siswa mengadakan curah pendapat, hal ini diperlukan untuk membangkitkan skemata siswa tentang puisi

· Guru memajang puisi yang sudah ditulis dengan strategi pikir plus. Pemberian model ini dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan tentang produk sastra yang berbentuk puisi. Tahap ini juga bisa dimanfaatkan sebagai sosialisasi penerapan strategi pikir plus dalam menulis puisi.

· Guru membagikan LKS Pikir Plus bagi masing-masing siswa

2) Kegiatan Inti

· Siswa mencari dan menentukan sendiri objek yang akan ditulisnya menjadi sebuah puisi. Guru memberikan kesempatan untuk mencari dan memilih sendiri objek yang diingini terutama yang ada di lingkungan sekolah.

· Guru memandu siswa untuk dapat mengimajinasikan objek yang ada di lingkungan sekolah dengan berbagai kemungkinan sudut pandang, karakter, dan variasi lainnya.

· Guru memberikan semacam kata kunci “jika aku” dan “dulu….., sekarang….” Sebagai bagian awal dari setiap puisi yang ditulis. Siswa juga dapat mempersonifikasikan atau mengimajinasikan objek yang telah dipilihnya dengan pengandaian.

· Siswa mengkreasikan hasil imajinasinya terhadap objek dengan kata-kata yang bermakna. Pada tahap ini siswa diminta untuk menuliskan sebanyak-banyaknya kata atau kelompok kata yang memiliki makna berkaitan dngan hasil imajinasinya terhadap objek. Siswa juga diminta menuliskan kata-kata yang berhubungan dengan tanggapan, perasaan, citraan, dan pengamatannya terhadap objek. Kata-kata yang berhubungan dengan sifat positif (kelebihan, kebaikan, kehebatan) ditulis pada bagian kiri LKS yang sudah disiapkan. Ada pun kata-kata yang berhubungan dengan sifat negatif ditulis di sebelah kanan.

· Siswa merangkum dan mengembangkan kata-kata menjadi larik. Pada tahap ini siswa memilih kata-kata yang paling berkesan. Kata-kata tersebut kemudian dirangkum dan dikembangkan dengan menambahkan kata-kata lain sehingga menjadi kalimat-kalimat. Kalimat-kalimat tersebut yang nantinya akan menjadi larik-larik dalam puisi.

3) Kegiatan Akhir

· Guru mengumpulkan hasil karya siswa yang setengah jadi

· Guru menugasi siswa untuk membawa peralatan mengkreasikan puisinya

· Guru dan siswa mengadakan refleksi

· Guru menutup pembelajaran

b. Pertemuan Kedua siklus I

1) Kegiatan Awal

· Guru memeriksa kesiapan belajar siswa dan absensi

· Guru menuliskan standar kompetensi dan tujuan pembelajaran

· Guru dan siswa mengadakan apersepsi

2) Kegiatan Inti

· Siswa memadukan dan mengolah larik-larik yang dibuat sehingga menjadi bait-bait puisi. Pada tahap ini siswa membuat draf puisi dengan cara memadukan , menyusun, dan merangkai larik-larik yang dibuat agar menjadi padu. Siswa membuat beberapa bait.

· Setiap siswa menata bait-bait yang sudah dibuat sehingga menjadi puisi utuh

· Siswa memberi ilustrasi pada karyanya semenarik mungkin

· Guru meminta siswa menukarkan draf puisinya dengan teman sejawat, mekanismenya adalah deretan bangku pertama menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke tiga, deretan bangku ke dua menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke empat

· Dalam setiap deret bangku, siswa memeriksa dan menentukan dua puisi yang dianggap memenuhi kriteria dan memberikan alasan pemilihan kedua puisi tersebut untuk diajukan pada guru.

· Guru memberikan reward berupa tanda bintang emas kepada penulis dengan hasil karya terbaik

· Guru menunjuk atau mempersilahkan seorang siswa untuk membacakan puisi terbaik di depan kelas

· Guru juga memberikan tanda bintang emas pada yang berinisiatif membacakan puisi di depan kelas

· Semua hasil pekerjaan siswa dipublikasikan dengan cara dipampang di depan kelas.

3) Kegiatan Akhir

· Guru dan siswa mengadakan refleksi

· Guru menutup pembelajaran 

Langkah-langkah pembelajaran  di atas adalah yang dilakukan peneliti di dalam kelas selama siklus I. Sesuai dengan langkah-langkah tersebut, siswa diberikan model puisi yang ditulis dengan strategi pikir plus dengan judul “Sahabat”. Berdasarkan model puisi “Sahabat” siswa diarahkan untuk dapat menulis puisi sesuai dengan tahap-tahap pada strategi pikir plus. Pada akhirya siswa diminta untuk membuat puisi sendiri menggunakan strategi pikir plus.

Pengamatan dan pencatatan juga dilakukan demi mengenal, merekam, dan mendokumentasikan semua indikator dari pelaksanaan pembelajaran yang terjadi yang dikenal dengan sebutan observasi. Keutuhan hasil pengamatan pada saat pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dengan bantuan tiga orang mitra yang telah ditentukan yaitu:

a. I Made Dewa Arimbawa, S. Pd (NIP. 195612311979031175) selaku guru mata palajaran bahasa Indonesia di kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram.

b. Riki Sunaria (E1C006032) selaku observer teman sejawat

c. Bq. Emi Kalsum (E1C106006) selaku observer teman sejawat

Ketiga orang tersebut merupakan orang terpilih yang sudah mengenal lingkungan SMPN 4 Mataram dan mengetahui disiplin ilmu pada saat pelaksanaan pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus. Lembar observasi yang telah diisi dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.
Tabel 4.1

Lembar observasi siklus I

(observer I)

	No
	Aspek yang diamati
	Ya
	Tidak

	1
	Kegiatan Awal


	
	

	
	· Guru memeriksa kesiapan belajar siswa


	√
	

	
	· Guru menuliskan KD dan tujuan pembelajaran


	√
	

	
	· Guru memajang puisi berstrategi pikir plus dan menjelaskan prosedur kerja strategi pikir plus
	√
	

	2
	Kegiatan Inti


	
	

	
	· Guru memerintahkan siswa mencari dan menentukan sendiri objek yang akan ditulisnya menjadi sebuah puisi.


	√
	

	
	· Guru memandu siswa untuk dapat mengimajinasikan objek yang ada di lingkungan sekolah.


	√
	

	
	· Guru memberikan kata kunci pada siswa


	√
	

	
	· Guru meminta siswa mengkreasikan hasil imajinasinya terhadap objek dengan kata-kata yang bermakna


	√
	

	
	· Guru meminta siswa merangkum dan mengembangkan kata-kata menjadi larik
	√
	

	
	· Guru meminta siswa memadukan dan mengolah larik-larik yang dibuat sehingga menjadi bait-bait puisi.


	√
	

	
	· Guru meminta siswa menata bait-bait yang sudah dibuat sehingga menjadi puisi utuh.


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memberikan  ilustrasi pada karyanya semenarik mungkin


	√
	

	
	· Guru meminta siswa menukarkan draf puisinya dengan teman sejawat, mekanismenya adalah deretan bangku pertama menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke tiga, deretan bangku ke dua menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke empat


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memeriksa dan menentukan dua puisi yang dianggap memenuhi kriteria dan memberikan alasan pemilihan kedua puisi tersebut untuk diajukan pada guru.


	√
	

	
	· Guru memberikan reward berupa tanda bintang emas kepada penulis dengan hasil karya terbaik.


	√
	

	
	· Guru menunjuk atau mempersilahkan seorang siswa untuk membacakan puisi terbaik di depan kelas


	√
	

	
	· Guru juga memberikan tanda bintang emas pada yang berinisiatif membacakan puisi di depan kelas


	√
	

	
	· Guru memberikan kesempatan pada semua siswa untuk memublikasikan puisinya di depan atau di dinding kelas


	
	√

	3
	Kegiatan Akhir
	
	

	
	· Guru mengadakan refleksi
	√
	

	
	· Guru menutup pembelajaran
	√
	


                                                                                         Mataram, 26 Maret 2010

                                                                                          Observer,

                                                                                         I Made Dewa Arimbawa

                                                                                        NIP.195612311979031175

Tabel 4.2

Lembar observasi siklus I

(observer II)

	No
	Aspek yang diamati
	Ya
	Tidak

	1
	Kegiatan Awal


	
	

	
	· Guru memeriksa kesiapan belajar siswa


	√
	

	
	· Guru menuliskan KD dan tujuan pembelajaran


	√
	

	
	· Guru memajang puisi berstrategi pikir plus dan menjelaskan prosedur kerja strategi pikir plus
	√
	

	2
	Kegiatan Inti


	
	

	
	· Guru memerintahkan siswa mencari dan menentukan sendiri objek yang akan ditulisnya menjadi sebuah puisi.


	√
	

	
	· Guru memandu siswa untuk dapat mengimajinasikan objek yang ada di lingkungan sekolah.


	√
	

	
	· Guru memberikan kata kunci pada siswa


	√
	

	
	· Guru meminta siswa mengkreasikan hasil imajinasinya terhadap objek dengan kata-kata yang bermakna


	√
	

	
	· Guru meminta siswa merangkum dan mengembangkan kata-kata menjadi larik
	√
	

	
	· Guru meminta siswa memadukan dan mengolah larik-larik yang dibuat sehingga menjadi bait-bait puisi.


	√
	

	
	· Guru meminta siswa menata bait-bait yang sudah dibuat sehingga menjadi puisi utuh.


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memberikan  ilustrasi pada karyanya semenarik mungkin


	√
	

	
	· Guru meminta siswa menukarkan draf puisinya dengan teman sejawat, mekanismenya adalah deretan bangku pertama menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke tiga, deretan bangku ke dua menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke empat


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memeriksa dan menentukan dua puisi yang dianggap memenuhi kriteria dan memberikan alasan pemilihan kedua puisi tersebut untuk diajukan pada guru.


	√
	

	
	· Guru memberikan reward berupa tanda bintang emas kepada penulis dengan hasil karya terbaik.


	√
	

	
	· Guru menunjuk atau mempersilahkan seorang siswa untuk membacakan puisi terbaik di depan kelas


	√
	

	
	· Guru juga memberikan tanda bintang emas pada yang berinisiatif membacakan puisi di depan kelas


	√
	

	
	· Guru memberikan kesempatan pada semua siswa untuk memublikasikan puisinya di depan atau di dinding kelas


	
	√

	3
	Kegiatan Akhir
	
	

	
	· Guru mengadakan refleksi
	√
	

	
	· Guru menutup pembelajaran
	√
	


                                                                             Mataram, 26 Maret 2010

                                                                                          Observer,

                                                                                         Riki Sunaria

                                                                                      NIM. E1C006032

Tabel 4.3

Lembar observasi siklus I

(observer III)

	No
	Aspek yang diamati
	Ya
	Tidak

	1
	Kegiatan Awal


	
	

	
	· Guru memeriksa kesiapan belajar siswa


	√
	

	
	· Guru menuliskan KD dan tujuan pembelajaran


	√
	

	
	· Guru memajang puisi berstrategi pikir plus dan menjelaskan prosedur kerja strategi pikir plus
	√
	

	2
	Kegiatan Inti


	
	

	
	· Guru memerintahkan siswa mencari dan menentukan sendiri objek yang akan ditulisnya menjadi sebuah puisi.


	√
	

	
	· Guru memandu siswa untuk dapat mengimajinasikan objek yang ada di lingkungan sekolah.


	√
	

	
	· Guru memberikan kata kunci pada siswa


	√
	

	
	· Guru meminta siswa mengkreasikan hasil imajinasinya terhadap objek dengan kata-kata yang bermakna


	√
	

	
	· Guru meminta siswa merangkum dan mengembangkan kata-kata menjadi larik
	√
	

	
	· Guru meminta siswa memadukan dan mengolah larik-larik yang dibuat sehingga menjadi bait-bait puisi.


	√
	

	
	· Guru meminta siswa menata bait-bait yang sudah dibuat sehingga menjadi puisi utuh.


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memberikan  ilustrasi pada karyanya semenarik mungkin


	√
	

	
	· Guru meminta siswa menukarkan draf puisinya dengan teman sejawat, mekanismenya adalah deretan bangku pertama menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke tiga, deretan bangku ke dua menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke empat


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memeriksa dan menentukan dua puisi yang dianggap memenuhi kriteria dan memberikan alasan pemilihan kedua puisi tersebut untuk diajukan pada guru.


	√
	

	
	· Guru memberikan reward berupa tanda bintang emas kepada penulis dengan hasil karya terbaik.


	√
	

	
	· Guru menunjuk atau mempersilahkan seorang siswa untuk membacakan puisi terbaik di depan kelas


	√
	

	
	· Guru juga memberikan tanda bintang emas pada yang berinisiatif membacakan puisi di depan kelas


	√
	

	
	· Guru memberikan kesempatan pada semua siswa untuk memublikasikan puisinya di depan atau di dinding kelas


	
	√

	3
	Kegiatan Akhir
	
	

	
	· Guru mengadakan refleksi
	√
	

	
	· Guru menutup pembelajaran
	√
	


                                                                                         Mataram, 26 Maret 2010

                                                                                          Observer,

                                                                                          Bq. Emi Kalsum

                                                                                          NIM. E1C106006

Ketiga lembar observasi peneliti di atas menunjukkan keseragaman hasil pengamatan tiga orang observer terhadap pelaksanaan pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus yang dilakukan di kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram. Ketiganya menunjukkan bahwa peneliti melakukan hampir semua indikator proses dari pelaksanaan pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus kecuali pada tahap memublikasikan puisi siswa, peneliti tidak maksimal dalam melaksanakannnya.

Pada tahap memublikasikan, waktu yang tersedia sudah hampir habis. Peneliti menyiasati hal tersebut dengan memampangkan sebagian hasil karya siswa di depan kelas. Meskipun sebagian sudah dipampangkan, tetapi observer mengamati sesuai dengan yang tertera pada lembar observasi yaitu memberikan kesempatan pada semua siswa untuk memampangkan puisinya di depan kelas. Ketidaksesuaian rencana dengan pelaksanaan tersebut diidentifikasi menjadi “tidak” melaksanakan oleh para observer yang berpedoman pada kata “semua” pada lembar observasi dan “sebagian” pada pelaksanaannya.

2. Hasil Pelaksanaan Menulis Puisi Berstrategi Pikir Plus

Pelaksanaan pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus pada siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram mempunyai hasil akhir berupa sebuah puisi asli dan utuh yang diperoleh melalui metode tes menggunakan instrument LKS (Lembar Kerja Siswa). Nilai dari masing-masing siswa, nilai rata-rata, dan persentase ketuntasan belajar siswa disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.4

Hasil Penilaian Kemampuan Menulis Puisi Berstrategi Pikir Plus

Siswa Kelas VIII.1 SMP Negeri 4 Mataram

Pelaksanaan Tindakan Siklus I

	No.
	Nama
	Keadaan Skor
	Skor
	Nilai
	Ket

	
	
	Tipografi
	Keterkaitan antar kata, baris, dan bait
	Pemilihan Kata
	Keindahan Bahasa
	Kesesuaian isi dengan tema
	
	
	

	1. 
	Asti Utami
	4
	3
	3
	2
	3
	15
	75
	Tuntas

	2. 
	Atina Nurhuda
	3
	2
	2
	3
	2
	12
	60
	

	3. 
	Deni Malik
	3
	3
	2
	3
	3
	14
	70
	Tuntas

	4. 
	Dyah Veronicka Candra
	3
	3
	3
	3
	2
	14
	70
	Tuntas

	5. 
	Esy Amril Ibrahim
	3
	3
	2
	2
	2
	12
	60
	

	6. 
	Febby Eka Fitriyanti
	3
	3
	3
	3
	4
	16
	80
	Tuntas

	7. 
	Fitri Andani
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	65
	Tuntas

	8. 
	Gita Mardialina
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	65
	Tuntas

	9. 
	Hasannudin
	3
	3
	2
	2
	2
	12
	60
	

	10. 
	Hilda Syafira
	3
	3
	2
	3
	3
	14
	70
	Tuntas

	11. 
	I Gusti Putu Indra A.
	3
	2
	2
	2
	2
	11
	55
	

	12. 
	I Komang Trianayasa
	2
	3
	2
	2
	3
	12
	60
	

	13. 
	I Nyoman Roni Yuda A.
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	50
	

	14. 
	I Putu Darma Yasa
	2
	2
	2
	1
	2
	9
	45
	

	15. 
	I Putu Lee Bobby
	3
	3
	2
	3
	3
	14
	70
	Tuntas

	16. 
	Ida Ayu Devi Ariani
	3
	3
	2
	2
	2
	12
	60
	

	17. 
	Ida Ayu Ketut Mega A. 
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	Tuntas

	18. 
	Ida Ayu Ngurah Sri P. A.
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	65
	Tuntas

	19. 
	Ida Ayu Noni Wardhani
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	Tuntas

	20. 
	Ida Ayu Nyoman S. P.
	3
	3
	3
	3
	2
	14
	70
	Tuntas

	21. 
	Ida Ayu Putri Andayani
	3
	4
	3
	3
	3
	16
	80
	Tuntas

	22. 
	Ida Bagus Dipta G.
	2
	2
	3
	3
	3
	13
	65
	Tuntas

	23. 
	Mona Widhiani
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	85
	Tuntas

	24. 
	Ni Ketut Sartika Sari
	3
	4
	3
	3
	3
	16
	80
	Tunas

	25. 
	Ni Nengah Sukreni
	2
	3
	2
	3
	2
	12
	60
	

	26. 
	Ni Putu ayu Eka Santi
	2
	2
	2
	3
	3
	12
	60
	

	27. 
	Ni Putu Septiani
	2
	3
	3
	2
	3
	13
	65
	Tuntas

	28. 
	Ni Putu Sri Suandari
	3
	4
	3
	4
	3
	17
	85
	Tuntas

	29. 
	Ni Luh Putu Eka Ariyani
	3
	2
	2
	3
	3
	13
	65
	Tuntas

	30. 
	Nurhidayanti
	3
	4
	3
	3
	3
	16
	80
	Tuntas

	31. 
	Rendi Julian
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	65
	Tuntas

	
	Jumlah nilai
	88
	91
	75
	80
	84
	418
	2.090
	

	
	Rata-rata
	70, 97
	73, 38
	60, 48
	64, 52
	67, 74
	
	67,42
	

	
	
	

	Nilai tertinggi
	85
	

	Nilai terendah
	45
	

	Jumlah siswa tuntas
	21
	

	Jumlah siswa tidak tuntas
	10
	

	Ketuntasan belajar (klasikal)
	67,74%
	


Keterangan  : Nilai rata-rata klasikal, Ketuntasan belajar (klasikal) dan rata-rata setiap aspek (klasikal) diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut:
a. Nilai rata-rata siswa
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= 67,42
Keterangan:
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=  nilai rata-rata siswa/mean

( f ( x )
=  jumlah nilai siswa

n

=  jumlah siswa.
b. Ketuntasan  Belajar (Klasikal) = 
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 x 100%  
    =  67,74%

Keterangan:

Qr
= Jumlah siswa tuntas belajar (mendapatkan nilai di atas standar)

T
= Jumlah seluruh siswa.
c.   Rata-rata setiap aspek
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Keterangan :

Xn
= nilai rata-rata setiap aspek (klasikal)

As
= jumlah nilai setiap aspek secara keseluruhan

Js(x)
= jumlah ideal (jumlah siswa x nilai tertinggi setiap aspek)
1)  Xtipografi 
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= 70,97

2) Xketerkaitan
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x 100
= 73,38

3) Xdiksi 
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x 100
= 60,48

4) Xkeindahan 
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= 64,52

5) Xkesesuaian
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= 67,74

Melalui tabel di atas dapat diketahui perolehan nilai dari masing-masing siswa. Dari tiga puluh satu orang siswa, dua puluh satu orang di antaranya telah tuntas dan sepuluh orang belum tuntas dengan nilai ketuntasan belajar 67,74%  siswa tuntas dan 32, 26% siswa belum tuntas dengan nilai rata-rata 67,42. Hal ini menunjukkan peningkatan dari hasil studi pendahuluan peneliti dengan nilai ketuntasan 62,16% . Apabila nilai ketuntasan belajar siswa digambarkan dalam bentuk diagram maka akan berbentuk seperti di bawah ini:
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Diagram 4.1 Persentase Ketuntasan Belajar Siklus I

Nilai yang diperoleh oleh siswa juga bervariasi  dan menunjukkan heterogenitas yang cukup tinggi. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 85 dan yang terendah adalah 45. Dari tiga puluh satu orang siswa dua orang di antaranya mendapatkan nilai 85 , empat orang dengan nilai 80, tiga  orang dengan nilai 75, lima orang dengan nilai 70, tujuh  orang dengan nilai 65, tujuh orang dengan nilai 60, satu orang dengan nilai 55, satu  orang dengan nilai 50, dan satu  orang dengan nilai 45.

 Puisi karya siswa tersebut selanjutnya digolongkan ke dalam tiga kelompok yaitu kelompok atas, kelompok sedang, dan kelompok rendah. Berikut disajikan contoh hasil karya siswa dari masing-masing katagori. 

a. Kelompok Atas

IBU

Karya: Putu Sri Suandari

IBU…………

Aku memanggil namamu……….

IBU………..

Aku sangat merindukanmu…..

Sosok parasmu…..

Yang begitu lembut dan cantik

membuatku tersipu…

tapi kini wajahmu renta…

rambutmu memutih….

Langkahmu lemah dan nafasmu tersendak……

IBU……..

aku merindukanmu……

aku merindukan belaianmu………

Begitu mulia hatimu………

kau rela mempertaruhkan nyawamu demi melahirkanku

dan menuntunku dengan penuh kasih sayang hingga

ku dewasa…..

Tapi kini apa…….?

Semua t’lah sirna…lenyap dengan sendirinya…..

Lihat..aku  ibu……lihat……

betapa papa dan dosanya aku

aku bersimpuh, aku berlutut dihadapanmu

menangis dan memelukmu……

merampuh rapuh dihadapanmu………

IBU……

aku sangat mencintaimu..

aku sangat menyayangimu……..

aku sangat merindukanmu….

di hari-harimu…..

meski kini kau t’lah…..

TIADA

Salah satu karya siswa di atas dapat dikategorikan kelompok atas dinilai dari aspek (1) tipografi, (2) keterkaitan antarkata, baris, dan bait, (3) pemilihan kata, (4) keindahan bahasa, dan (5) kesesuaian isi dengan tema yang diuraikan sebagai berikut:

1) Tipogafi

Pada puisi “ IBU” karya Putu Sri Suandari ini sudah terlihat adanya aspek artistik visual yang menunjukkan pemahaman penulisnya terhadap enjambemen meskipun belum sempurna tapi sudah baik, terlihat dari penataan baris dan bait-baitnya, serta pemberian tanda baca titik yang merupakan petunjuk untuk membacanya.

2) Keterkaitan antarkata, baris, dan bait

Penulis pada puisinya sudah bisa mendapatkan nilai maksimal pada aspek keterkaitan antarkata, baris, dan bait. Dikatakan demikian karena mulai dari kata pertama sampai kata berikutnya semua terkait meskipun ada dua kata yang masih samar-samar pengertiannnya. Begitu pula dengan baris/lariknya yang terkait satu sama lain sehingga membentuk bait-bait utuh. 

3) Pemilihan Kata (diksi)

Kata-kata dalam puisi ini merupakan kata-kata terpilih yang sudah ditentukan pada tahap menuangkan imajinasi dalam kata-kata. Kata–kata yang dihadirkan juga bermakna meskipun tidak semuanya tepat dan padat.

4) Keindahan bahasa

Aspek keindahan bahasa dalam puisi ini sangat bagus karena bahasa yang ditulis memberikan efek menyentuh, mempesona, dan membangkitkan imaji.

5) Kesesuaian isi dengan tema

Ekspresi yang dihadirkan lewat isi puisi berjudul “IBU” sudah sesuai dengan tema yang diusung yaitu kasih sayang seorang ibu dengan anaknya dan sebaliknya.

b. Kelompok Sedang

BULAN

Karya: Dyah veronicka C.

Dulu kau menyinari tidurku……. 

dengan cahayamu……

dikala aku sepi, sunyi dan sendiri…..

kau selalu menemaniku…….

saat kujenuh dan terpuruk sendiri…….

Biarkanlah aku menggapaimu……….

Memelukmu untuk selalu memiliki…….

Cahayamu yang begitu indah dan suci……

Kini cahayamu mulai redup…………

Tertututp awan mendung………..

Dan hari-hariku terasa tak berarti lagi……..

Saat kau tak menyinari dunia ini…….

Dunia ini terasa hampa………

 dan sunyi……

1) Tipografi

Pada puisi di atas sudah  terlihat adanya tipografi yang baik. Peletakan baris pada tiap bait menunjukkan pemahaman yang cukup terhadap enjambemen. Selain itu pembentukan bait-bait juga sudah tersusun baik.  

2) Keterkaitan kata, baris, dan bait

Pada puisi berjudul”BULAN” sebagian besar kata, baris, dan bait terkait satu sama lain sehingga maknanya juga mendekati utuh.

3) Pemilihan kata

Aspek pemilihan kata juga merupakan aspek yang perlu mendapatkan perhatian. Puisi “BULAN” memiliki  sebagian besar kata yang merupakan kata pilihan, padat, dan tepat mewakili tema yang ingin disampaikan.

4) Keindahan bahasa

Bahasa yang ditulis dalam puisi ini merupakan bahasa yang mempesona dan membangkitkan imaji tetapi kurang menyentuh karena masih terasa dangkal. 

5) Kesesuaian isi dengan tema

Puisi “BULAN” memiliki kelemahan pada aspek ini, karena ekspresi yang disampaikan lewat isi puisi masih samar-samar dalam menggambarkan tema yang diusung.

c. Kelompok Rendah

OGOH-OGOH

Karya: I Putu Darmayasa

Setiap tahun aku membuat ogoh-ogoh

Dulu ogoh-ogoh itu kecil

Dulu ogoh-ogoh itu berkelahi

Dan sekarang ogoh-ogoh itu tinggi

Dan sangat menyeramkan

Sampai saat ini

Ogoh-ogoh itu kuat

Dan bagus

Dan sampai sekarang orang yang membuat itu sangat seni

Dan bisa menampilkan ekspresi yang menarik

Aku kagum pada orang-orang itu

Dan aku kepingin kayak mereka!!

Itulah keinginanku

Ingin bisa membuat karya seni!!!

1) Tipografi

Aspek tipografi yang terlihat pada puisi di atas menunjukkan tampilan artistik visual yang menunjukkan pengetahuan penulis terhadap enjambemen yang cukup cenderung kurang.

2) Keterkaitan antarkata, baris, dan bait

Puisi karya Putu tersebut memiliki makna yang kurang utuh yang disebabkan karena sedikitnya kata, baris, dan baitnya yang saling terkait. Kadang Putu berbicara tentang ogoh-ogoh, kemudian kekagumannya terhadap pembuat ogoh-ogoh, dan  keinginannya menjadi orang yang bisa membuat karya seni.

3) Pemilihan kata

Kata-kata yang dipilih pada puisi tersebut bukan merupakan kata-kata pilihan, hal ini dibuktikan dengan kata-katanya yang tidak padat sehingga tema dan makna yang hendak disampaikan menjadi kurang utuh.

4) Keindahan bahasa

Bahasa yang ditulis pada puisi “OGOH-OGOH” adalah bahasa mempesona tetapi tidak membangkitkan imaji sama sekali dan tidak menyentuh karena terkesan sangat santai.

5) Kesesuaian isi dengan tema

Berbicara tentang kesesuaian, puisi ini terlihat sangat rancu. Tema awalnya adalah ogoh-ogoh tatapi setelah membacanya kita dibingungkan lagi dengan apa yang disampaikan di sana mengenai kekaguman dan keinginannya menjadi pembuat ogoh-ogoh. Realita itu dapat menjadi alasan kita mengatakan ekspresi yang dihadirkan lewat puisi tidak sesuai dengan tema yang diusung.

3. Respon Siswa

Pada saat pelaksanaan siklus I peneliti tidak mengambil data mengenai respon siswa terhadap penerapan strategi pikir plus pada pembelajaran menulis puisi. Instrumen pengumpulan datanya baru akan dibagikan setelah siklus berikutnya selesai, hal itu dikarenakan apa yang akan diukur melalui instrumen yang berupa lembar kuisioner hasilnya belum perlu diketahui sekarang.   

4. Kendala-Kendala 

Pada pelaksanaan pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus di kelas VIII.1SMPN 4 Mataram siklus I terdapat kendala-kendala yang sudah teridentifikasi. Kendala-kendala yang tertuang di dalam jurnal lapangan tersebut merupakan hasil pengamatan dari para observer dan pengamatan peneliti sendiri terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di dalam kelas selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kendala-kendala yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Pada saat kegiatan awal masih ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru khususnya pada saat guru menjelaskan cara kerja strategi pikir plus. Entah karena siswa tidak melihat media pembelajaran dengan jelas atau karena terganggu oleh temannya dari luar kelas yang berkerumunan di luar kelas.

b.  Ketika kegiatan inti atau pada tahap penulisan puisi sedang dilaksanakan masih ada siswa yang berkeliaran untuk bertanya kepada temannya.

c. Masih dalam kegiatan inti menjelang akhir, pembelajaran terkesan buru-buru karena ada persiapan UN untuk siswa kelas IX dan semua siswa dipulangkan, sehingga peneliti hanya memberikan kesempatan kepada sebagian siswa untuk memajang puisinya di depan kelas.. Pemberian kata kunci dianggap membatasi kreativitas oleh para siswa.

d. Pada kegiatan akhir siswa sudah tidak bisa fokus dengan pembelajaran karena melihat temannya yang dari kelas lain sudah pulang semua.

e.  Alasan itu pula yang membuat peneliti kurang dalam pemberian motivasi pada saat  refleksi terhadap siswa.

Kendala-kendala yang terjadi seperti dijelaskan di atas diharapkan tidak akan terulang lagi pada siklus berikutnya. Oleh sebab itu, peneliti bersama-sama dengan observer telah merumuskan solusi agar kendala serupa tidak muncul lagi. Solusi-solusi tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. Peneliti harus selalu mengondisikan suasana baik di dalam maupun di lingkungan luar kelas agar tidak ada lagi siswa yang ribut yaitu dengan mengadakan semacam kontrak pembelajaran.

b. Untuk menyiasati siswa yang masih tidak memperhatikan khususnya ketika guru menjelaskan cara kerja strategi pikir plus dan agar siswa tidak berkeliaran pada saat kegiatan inti, maka peneliti bersama observer memilih solusi untuk merubah teknik pembagian LKS. LKS dibagikan kepada siswa satu persatu sesuai dengan tahap-tahap yang akan dilaksanakan agar kelas bisa lebih terkontrol.

c. Media pembelajaran dibuat dengan ukuran yang lebih besar agar seluruh siswa bisa melihat dengan jelas.

d. Karena penelitian dilakukan pada jam terakhir dan bertepatan dengan persiapan UN, maka peneliti harus pintar mengambil perhatian siswa. Selain itu juga, peneliti hendaknya memperhatikan waktu  yang tepat untuk pelaksanaan tindakan.

e. Di akhir pembelajaran, peneliti harusnya lebih memberikan penguatan dan motivasi pada siswa agar siswa lebih bersemangat. 

5. Simpulan dan Refleksi Siklus I

Pelaksanaan siklus I berlangsung sebanyak dua kali pertemuan dengan pelaksanaan tindakan sesuai dengan RPP yang telah disusun, kecuali pada tahap memublikasikan puisi, peneliti tidak maksimal dalam melakukannya.

Terdapat beberapa kendala yang ditemukan ketika pelaksanaan menulis puisi berstrategi pikir plus berlangsung. Kendala-kendala tersebut berupa: (1) masih ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, (2) masih ada siswa yang berkeliaran ketika menulis puisi, (3) masih ada siswa yang tidak fokus terhadap pembelajaran,(4) kurangnya motivasi dari guru, dan (5) pemberian kata kunci dianggap membatasai kreativitas oleh siswa.

Kendala-kendala tersebut selanjutnya dicarikan solusi yaitu pemilihan waktu penelitian yang tepat, pembenahan media, perubahan prosedur pembagian LKS, peningkatan pemberian motivasi, dan peniadaan kata kunci

Hasil yang dicapai pada siklus I itu sendiri adalah 67,74% secara klasikal dengan  nilai rata-rata 67,42 dan jumlah nilai 2.090. jumlah siswa yang tuntas sebanyak dua puluh satu orang dan yang belum tuntas sebanyak sepuluh orang. Meskipun telah meningkat dari sebelum menerapkan strategi pikir plus, penelitian ini belum dapat dikatakan berhasil, karena nilai yang dicapai belum mencapai tingkat keberhasilan 75% secara klasikal. Oleh karena itu penelitian ini harus dilanjutkan ke siklus II, agar dapat mencapai target sesuai dengan indikator penilaian.

B. Siklus II 

Siklus II dilaksanakan setelah diadakan refleksi dari siklus I. Segala sesuatu yang menyangkut kelemahan dan kendala yang terjadi pada siklus I yang telah teridentifikasi tidak diterapkan lagi pada siklus II ini. Terdapat beberapa perbedaan dari siklus I dengan siklus II, baik dari aspek pelaksanaan, hasil, dan kendalanya. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat dilihat dari uraian di bawah ini:

1. Pelaksanaan Menulis Puisi

Pelaksanaan menulis puisi berstrategi pikir plus siklus II dilaksanakan dengan waktu 4 jam pelajaran yaitu dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kamis, 15 April 2010 jam kelima dan keenam, pukul 10.25 Wita sampai dengan 11.45 Wita. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jumat, 16 April 2010 jam keempat dan kelima pukul 09.15 Wita sampai dengan 10.05 Wita.

Langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh peneliti sebelum terjun ke lapangan. Penyusunan RPP untuk siklus II didasarkan atas hasil refleksi dari siklus I. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, terdapat perbedaan lakuan yang diterapkan guna memperbaiki kekurangan pada siklus I. Perbedaan lakuan tersebut dapat dilihat dari langkah-langkah pembelajaran di bawah ini:

a. Pertemuan Pertama siklus II

1) Kegiatan Awal

· Guru memeriksa kesiapan belajar siswa dan absensi

· Guru menuliskan standar kompetensi dan tujuan pembelajaran

· Guru dan siswa mengadakan curah pendapat, hal ini diperlukan untuk membangkitkan skemata siswa tentang puisi

· Guru memotivasi siswa tentang pentingnya menulis khusunya menulis puisi.

· Guru memajang puisi yang sudah ditulis dengan strategi pikir plus. Pemberian model ini dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan tentang produk sastra yang berbentuk puisi. Tahap ini juga bisa dimanfaatkan sebagai sosialisasi penerapan strategi pikir plus dalam menulis puisi.

· Guru membagikan LKS Pikir Plus bagi masing-masing siswa secara bertahap sesuai dengan tahap-tahap penulisan berrstrategi pikir plus

2) Kegiatan Inti

· Siswa mencari dan menentukan sendiri objek yang akan ditulisnya menjadi sebuah puisi. Guru memberikan kesempatan untuk mencari dan memilih sendiri objek yang diingini terutama yang ada di lingkungan sekolah. Sebelumnya siswa telah mendapatkan LKS tahap menentukan objek dan menulis kata-kata

· Guru memandu siswa untuk dapat mengimajinasikan objek yang ada di lingkungan sekolah dengan berbagai kemungkinan sudut pandang, karakter, dan variasi lainnya.

· Siswa mengkreasikan hasil imajinasinya terhadap objek dengan kata-kata yang bermakna. Pada tahap ini siswa diminta untuk menuliskan sebanyak-banyaknya kata atau kelompok kata yang memiliki makna berkaitan dngan hasil imajinasinya terhadap objek. Siswa juga diminta menuliskan kata-kata yang berhubungan dengan tanggapan, perasaan, citraan, dan pengamatannya terhadap objek. Kata-kata yang berhubungan dengan sifat positif (kelebihan, kebaikan,kehebatan) ditulis pada bagian kiri LKS yang sudah disiapkan. Ada pun kata-kata yang berhubungan dengan sifat negatif ditulis di sebelah kanan. Guru membatasi waktu

· Guru membagikan LKS tahap mengembangkan kata-kata menjadi larik

· Guru mempersilahkan kepada siswa untuk mulai mengembangkan kata-kata menjadi larik. Guru membatasi waktu

· Siswa merangkum dan mengembangkan kata-kata menjadi larik. Pada tahap ini siswa memilih kata-kata yang paling berkesan. Kata-kata tersebut kemudian dirangkum dan dikembangkan dengan menambahkan kata-kata lain sehingga menjadi kalimat-kalimat. Kalimat-kalimat tersebut yang nantinya akan menjadi larik-larik dalam puisi.

· Guru membagikan LKS tahap mengembangkan larik menjadi bait

· Siswa memadukan dan mengolah larik-larik yang dibuat sehingga menjadi bait-bait puisi. Pada tahap ini siswa membuat draf puisi dengan cara memadukan , menyusun, dan merangkai larik-larik yang dibuat agar menjadi padu. Siswa membuat beberapa bait. Guru membatasi waktu.

3) Kegiatan Akhir

· Guru mengumpulkan hasil karya siswa yang setengah jadi

· Guru menugasi siswa untuk membawa peralatan mengkreasikan puisinya

· Guru dan siswa mengadakan refleksi

· Guru menutup pembelajaran.
b. Pertemuan Kedua siklus II

1) Kegiatan Awal

· Guru memeriksa kesiapan belajar siswa dan absensi

· Guru menuliskan standar kompetensi dan tujuan pembelajaran

· Guru dan siswa mengadakan apersepsi

2) Kegiatan Inti

· Guru membagikan lembaran tempat menulis puisi

· Setiap siswa menata bait-bait yang sudah dibuat sehingga menjadi puisi utuh

· Siswa memberi ilustrasi pada karyanya semenarik mungkin. Guru membatasi waktu

· Guru meminta siswa menukarkan draf puisinya dengan teman sejawat, mekanismenya adalah deretan bangku pertama menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke tiga, deretan bangku ke dua menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke empat

· Dalam setiap deret bangku, siswa memeriksa dan menentukan satu buah  puisi yang dianggap memenuhi kriteria dan memberikan alasan pemilihan puisi tersebut untuk diajukan pada guru.

· Guru memberikan gift  berupa bingkisan kepada penulis dengan hasil karya terbaik

· Guru menunjuk atau mempersilahkan seorang siswa untuk membacakan puisi terbaik di depan kelas

· Guru juga memberikan gift pada yang berinisiatif membacakan puisi di depan kelas

· Semua hasil pekerjaan siswa dipublikasikan dengan cara dipampang di depan kelas.

3) Kegiatan Akhir

· Guru dan siswa mengadakan refleksi

· Guru menutup pembelajaran

Dari langkah-langkah pembelajaran pada siklus II di atas dapat diketahui perbedaan lakuan dari pelaksanaan siklus I dengan siklus II. Perbedaannnya berupa teknis pembagian LKS, teknis pemodelan atau pemberian contoh terkait dengan pemajangan media, peniadaan kata kunci, dan pemberian reward.

Pada siklus I pembagian LKS dilakukan secara langsung yaitu pembagian LKS tahap penentuan objek dan kata-kata, tahap penyusunan kalimat menjadi larik-larik, tahap penyusunan lari-larik menjadi bait-bait, dan lembar puisinya dibagikan sekaligus menjadi satu paket. Sedangkan pada siklus II pembagian LKS dari setiap langkah dilakukan secara bertahap dan terpisah sesuai urutan penulisannya.

Perbedaan lakuan dalam pembagian LKS dimaksudkan agar kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi. Kekurangan tersebut berupa masih banyaknya siswa yang berkeliaraan untuk bertanya kepada temannya ketika menulis puisi. Hal itu menunjukkan kekurangan dalam ketertiban pelaksanaan menulis puisi berstrategi pikir plus dan masih ada siswa yang tidak mengerti apa itu strategi pikir plus. Kejadian serupa tidak ditemukan lagi pada siklus II karena setiap pembagian LKS dari setiap tahap, guru selalu membatasi waktu pengerjaannya untuk kemudian dibagikan LKS tahap selanjutnya sehingga tidak ada lagi siswa yang berkeliaran.

Perbedaan lakuan berupa teknis pemodelan  atau pemberian contoh juga diterapkan pada siklus II. Pada siklus I penjelasan mengenai teknis penerapan strategi pikir plus yang disertai pemberian contohnya menggunakan media LKS yang persis sama dengan yang dibagikan kepada siswa. Siswa tidak melihat dengan jelas media yang dihadirkan oleh guru, sehingga masih ada siswa yang bertanya-tanya dan kurang mengerti tentang menulis puisi berstrategi pikir plus. Pada siklus II hal tersebut tidak ditemukan lagi karena guru sudah mempunyai inovasi yaitu pemajangan media dengan disertai penjelasan cara kerja strategi pikir plus menggunakan karton berwarna-warni yang bisa dilihat jelas oleh seluruh siswa. Selain itu guru juga meniadakan kata kunci.

Pemberian reward pada siklus I berbeda dengan reward pada siklus II. Pada siklus I reward yang diberikan berupa pin bintang yang disematkan pada penulis dan pembaca puisi terbaik. Sedangkan pada siklus II reward yang diberikan berupa bingkisan yang berisi gift yang diberikan kepada penulis terbaik, pembaca terbaik, siswa tertertib, dan siswa terkreatif. Penambahan dua kategori yaitu siswa tertertib dan terkreatif dimaksudkan untuk lebih memotivasi siswa ke depannya. Agar siswa lain yang tidak mendapatkan bingkisan tidak kecewa, guru membagikan snack “momogi” pada masing-masing siswa.

Selain adanya perbedaan lakuan dari siklus I ke siklus II dari segi proses, terdapat pula perbedaan pada hasil observasi guru yang telah diamati para observer. Untuk lebih jelasnya akan disajikan melalui tabel di bawah ini:

Tabel 4.5

Lembar observasi siklus II (observer I)

	No
	Aspek yang diamati
	Ya
	Tidak

	1
	Kegiatan Awal
	
	

	
	· Guru memeriksa kesiapan belajar siswa


	√
	

	
	· Guru menuliskan KD dan tujuan pembelajaran


	√
	

	
	· Guru mengadakan curah pendapat dan memotivasi siswa tentang pentingnya menulis khususnya menulis puisi


	√
	

	
	· Guru memajang puisi yang sudah ditulis dengan strategi pikir plus
	√
	

	
	· Guru membagikan LKS tahap penentuan objek dan menulis kata-kata
	√
	

	2
	Kegiatan Inti


	
	

	
	· Guru meminta siswa mencari dan menentukan sendiri objek yang akan ditulisnya menjadi sebuah puisi.


	√
	

	
	· Guru memandu siswa untuk dapat mengimajinasikan objek yang ada di lingkungan sekolah.


	√
	

	
	· Guru meminta siswa mengkreasikan hasil imajinasinya terhadap objek dengan kata-kata yang bermakna


	√
	

	
	· Guru membagikan LKS tahap mengembangkan kata-kata menjadi larik
	√
	

	
	· Guru meminta siswa merangkum dan mengembangkan kata-kata menjadi larik.


	√
	

	
	· Guru membagikan LKS tahap memadukan larik-larik menjadi bait-bait


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memadukan dan mengolah larik-larik yang dibuat sehingga menjadi bait-bait puisi.


	√
	

	
	· Guru meminta siswa menata bait-bait yang sudah dibuat sehingga menjadi puisi utuh.


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memberikan  ilustrasi pada karyanya semenarik mungkin


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memberikan  ilustrasi pada karyanya semenarik mungkin


	√
	

	
	· Guru meminta siswa menukarkan draf puisinya dengan teman sejawat, mekanismenya adalah deretan bangku pertama menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke tiga, deretan bangku ke dua menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke empat


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memeriksa dan menentukan satu puisi yang dianggap memenuhi kriteria dan memberikan alasan pemilihan puisi tersebut untuk diajukan pada guru.


	√
	

	
	· Guru memberikan reward berupa bingkisan /gift kepada penulis dengan hasil karya terbaik.


	√
	

	
	· Guru menunjuk atau mempersilahkan seorang siswa untuk membacakan puisi terbaik di depan kelas


	√
	

	
	· Guru juga memberikan tanda bintang emas pada yang berinisiatif membacakan puisi di depan kelas


	√
	

	
	· Guru memberikan kesempatan pada semua siswa untuk memublikasikan puisinya di depan atau di dinding kelas


	√
	

	3
	Kegiatan Akhir


	
	

	
	· Guru mengadakan refleksi


	√
	

	
	· Guru menutup pembelajaran
	√
	


                                                                                                                                                                                                                Mataram, 15 April 2010

                                                                                          Observer,

                                                                               I Made Dewa Arimbawa, S.pd.

                                                                                 NIP. 1956123 1197903 117

Tabel 4.6

Lembar observasi siklus II (observer II)

	No
	Aspek yang diamati
	Ya
	Tidak

	1
	Kegiatan Awal
	
	

	
	· Guru memeriksa kesiapan belajar siswa


	√
	

	
	· Guru menuliskan KD dan tujuan pembelajaran


	√
	

	
	· Guru mengadakan curah pendapat dan memotivasi siswa tentang pentingnya menulis khususnya menulis puisi


	√
	

	
	· Guru memajang puisi yang sudah ditulis dengan strategi pikir plus
	√
	

	
	· Guru membagikan LKS tahap penentuan objek dan menulis kata-kata
	√
	

	2
	Kegiatan Inti


	
	

	
	· Guru meminta siswa mencari dan menentukan sendiri objek yang akan ditulisnya menjadi sebuah puisi.


	√
	

	
	· Guru memandu siswa untuk dapat mengimajinasikan objek yang ada di lingkungan sekolah.


	√
	

	
	· Guru meminta siswa mengkreasikan hasil imajinasinya terhadap objek dengan kata-kata yang bermakna


	√
	

	
	· Guru membagikan LKS tahap mengembangkan kata-kata menjadi larik
	√
	

	
	· Guru meminta siswa merangkum dan mengembangkan kata-kata menjadi larik.


	√
	

	
	· Guru membagikan LKS tahap memadukan larik-larik menjadi bait-bait


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memadukan dan mengolah larik-larik yang dibuat sehingga menjadi bait-bait puisi.


	√
	

	
	· Guru meminta siswa menata bait-bait yang sudah dibuat sehingga menjadi puisi utuh.


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memberikan  ilustrasi pada karyanya semenarik mungkin


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memberikan  ilustrasi pada karyanya semenarik mungkin


	√
	

	
	· Guru meminta siswa menukarkan draf puisinya dengan teman sejawat, mekanismenya adalah deretan bangku pertama menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke tiga, deretan bangku ke dua menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke empat


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memeriksa dan menentukan satu puisi yang dianggap memenuhi kriteria dan memberikan alasan pemilihan puisi tersebut untuk diajukan pada guru.


	√
	

	
	· Guru memberikan reward berupa bingkisan /gift kepada penulis dengan hasil karya terbaik.


	√
	

	
	· Guru menunjuk atau mempersilahkan seorang siswa untuk membacakan puisi terbaik di depan kelas


	√
	

	
	· Guru juga memberikan tanda bintang emas pada yang berinisiatif membacakan puisi di depan kelas


	√
	

	
	· Guru memberikan kesempatan pada semua siswa untuk memublikasikan puisinya di depan atau di dinding kelas


	√
	

	3
	Kegiatan Akhir


	
	

	
	· Guru mengadakan refleksi


	√
	

	
	· Guru menutup pembelajaran
	√
	


                                                                                                             Mataram, 15 April 2010

                                                                                          Observer,

                                                                                          Riki Sunaria

                                                                                      NIM. E1C006032

Tabel 4.7

Lembar observasi siklus II (observer III)            

	No
	Aspek yang diamati
	Ya
	Tidak

	1
	Kegiatan Awal
	
	

	
	· Guru memeriksa kesiapan belajar siswa


	√
	

	
	· Guru menuliskan KD dan tujuan pembelajaran


	√
	

	
	· Guru mengadakan curah pendapat dan memotivasi siswa tentang pentingnya menulis khususnya menulis puisi


	√
	

	
	· Guru memajang puisi yang sudah ditulis dengan strategi pikir plus
	√
	

	
	· Guru membagikan LKS tahap penentuan objek dan menulis kata-kata
	√
	

	2
	Kegiatan Inti


	
	

	
	· Guru meminta siswa mencari dan menentukan sendiri objek yang akan ditulisnya menjadi sebuah puisi.


	√
	

	
	· Guru memandu siswa untuk dapat mengimajinasikan objek yang ada di lingkungan sekolah.


	√
	

	
	· Guru meminta siswa mengkreasikan hasil imajinasinya terhadap objek dengan kata-kata yang bermakna


	√
	

	
	· Guru membagikan LKS tahap mengembangkan kata-kata menjadi larik
	√
	

	
	· Guru meminta siswa merangkum dan mengembangkan kata-kata menjadi larik.


	√
	

	
	· Guru membagikan LKS tahap memadukan larik-larik menjadi bait-bait


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memadukan dan mengolah larik-larik yang dibuat sehingga menjadi bait-bait puisi.


	√
	

	
	· Guru meminta siswa menata bait-bait yang sudah dibuat sehingga menjadi puisi utuh.


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memberikan  ilustrasi pada karyanya semenarik mungkin


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memberikan  ilustrasi pada karyanya semenarik mungkin


	√
	

	
	· Guru meminta siswa menukarkan draf puisinya dengan teman sejawat, mekanismenya adalah deretan bangku pertama menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke tiga, deretan bangku ke dua menukarkan pekerjaannya dengan deretan bangku ke empat


	√
	

	
	· Guru meminta siswa memeriksa dan menentukan satu puisi yang dianggap memenuhi kriteria dan memberikan alasan pemilihan puisi tersebut untuk diajukan pada guru.


	√
	

	
	· Guru memberikan reward berupa bingkisan /gift kepada penulis dengan hasil karya terbaik.


	√
	

	
	· Guru menunjuk atau mempersilahkan seorang siswa untuk membacakan puisi terbaik di depan kelas


	√
	

	
	· Guru juga memberikan tanda bintang emas pada yang berinisiatif membacakan puisi di depan kelas


	√
	

	
	· Guru memberikan kesempatan pada semua siswa untuk memublikasikan puisinya di depan atau di dinding kelas


	√
	

	3
	Kegiatan Akhir


	
	

	
	· Guru mengadakan refleksi


	√
	

	
	· Guru menutup pembelajaran
	√
	


                                                                                                             Mataram, 15 April 2010

                                                                                          Observer,

                                                                                          Bq. Emi Kalsum

                                                                                          NIM:E1C106006

Melalui tabel di atas dapat diketahui jalannya proses pembelajaran. Guru telah melakukan seluruh aspek kegiatan dengan baik. Pelaksanaan seluruh tindakan tersebut juga berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menulis puisi. Terbukti dengan terlaksananya seluruh tindakan dengan baik, dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi yang dapat dilihat hasilnya pada pembahasan hasil pelaksanaan pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus.    

2. Hasil Pelaksanaan Menulis Puisi Berstrategi Pikir Plus 

Hasil akhir dari pelaksanaan pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus pada siklus I  yang berupa sebuah puisi utuh menunjukkn persentase hasil yang belum maksimal. Hal itu disebabkan karena berbagai macam kendala dan kekurangan. Pada siklus II kendala dan kekurangan yang dimaksud telah diperbaiki. Perbaikan tersebut memberikan hasil yang signifikan. Terbukti dengan adanya peningkatan nilai siswa yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.8

Hasil Penilaian Kemampuan Menulis Puisi Berstrategi Pikir Plus

Siswa Kelas VIII.1 SMP Negeri 4 Mataram

Pelaksanaan Tindakan Siklus II

	No.
	Nama
	Keadaan Skor
	Skor
	Nilai
	Ket

	
	
	Tipografi
	Keterkaitan antar kata, baris, dan bait
	Pemilihan Kata
	Keindahan Bahasa
	Kesesuaian isi dengan tema
	
	
	

	1. 
	Asti Utami
	3
	4
	4
	4
	4
	19
	95
	Tuntas

	2. 
	Atina Nurhuda
	2
	3
	3
	2
	3
	13
	65
	Tuntas

	3. 
	Deni Malik
	3
	3
	4
	4
	3
	17
	85
	Tuntas

	4. 
	Dyah Veronicka Candra
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	Tuntas

	5. 
	Esy Amril Ibrahim
	3
	2
	3
	3
	3
	14
	70
	Tuntas

	6. 
	Febby Eka Fitriyanti
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	80
	Tuntas

	7. 
	Fitri Andani
	3
	3
	3
	2
	3
	14
	70
	Tuntas

	8. 
	Gita Mardialina
	3
	3
	4
	4
	3
	17
	85
	Tuntas

	9. 
	Hasannudin
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	Tuntas

	10. 
	Hilda Syafira
	3
	3
	4
	3
	3
	16
	80
	Tuntas

	11. 
	I Gusti Putu Indra A.
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	65
	Tuntas

	12. 
	I Komang Trianayasa
	3
	2
	3
	2
	2
	12
	60
	

	13. 
	I Nyoman Roni Yuda A.
	3
	2
	2
	2
	3
	12
	60
	

	14. 
	I Putu Darma Yasa
	3
	3
	2
	3
	3
	14
	70
	Tuntas

	15. 
	I Putu Lee Bobby
	3
	3
	3
	3
	2
	14
	70
	Tuntas

	16. 
	Ida Ayu Devi Ariani
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	Tuntas

	17. 
	Ida Ayu Ketut Mega A. 
	3
	3
	3
	4
	3
	16
	80
	Tuntas

	18. 
	Ida Ayu Ngurah Sri P. A.
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	80
	Tuntas

	19. 
	Ida Ayu Noni Wardhani
	3
	3
	4
	3
	4
	17
	85
	Tuntas

	20. 
	Ida Ayu Nyoman S. P.
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	Tuntas

	21. 
	Ida Ayu Putri Andayani
	3
	4
	3
	3
	3
	16
	80
	Tuntas

	22. 
	Ida Bagus Dipta G.
	3
	3
	3
	3
	2
	14
	70
	Tuntas

	23. 
	Mona Widhiani
	3
	3
	4
	3
	4
	17
	85
	Tuntas

	24. 
	Ni Ketut Sartika Sari
	3
	3
	3
	3
	4
	16
	80
	Tuntas

	25. 
	Ni Nengah Sukreni
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	Tuntas

	26. 
	Ni Putu ayu Eka Santi
	3
	3
	3
	3
	2
	14
	70
	Tuntas

	27. 
	Ni Putu Septiani
	3
	3
	2
	3
	3
	14
	70
	Tuntas

	28. 
	Ni Putu Sri Suandari
	3
	3
	4
	4
	4
	18
	90
	Tuntas

	29. 
	Ni Luh Putu Eka Ariyani
	3
	3
	3
	3
	2
	14
	70
	Tuntas

	30. 
	Nurhidayanti
	3
	3
	3
	4
	3
	16
	80
	Tuntas

	31. 
	Rendi Julian
	3
	2
	2
	3
	3
	13
	65
	Tuntas

	
	Jumlah nilai
	94
	91
	96
	94
	92
	
	2335
	

	
	Rata-rata
	75,80
	73,38
	77,42
	75,80
	74,19
	
	75,32
	

	
	
	

	Nilai tertinggi
	95
	

	Nilai terendah
	60
	

	Jumlah siswa tuntas
	29
	

	Jumlah siswa tidak tuntas
	2
	

	Ketuntasan belajar (klasikal)
	93,54%
	


 Keterangan  : Nilai rata-rata klasikal, Ketuntasan belajar (klasikal) dan rata-rata setiap aspek (klasikal) diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut:
a. Nilai rata-rata siswa


[image: image28.wmf]x

=  [image: image29.png]Lf ()





[image: image30.wmf]x

=  [image: image31.png]




[image: image32.wmf]x

= 75,32
Keterangan:
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=  nilai rata-rata siswa/mean

( f ( x )
=  jumlah nilai siswa

n

=  jumlah siswa.
b. Ketuntasan  Belajar (Klasikal) 

Persentase ketuntasan belajar= 
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 x 100%

                                                 =  93,54%

Keterangan:

Qr
= Jumlah siswa tuntas belajar (mendapatkan nilai di atas standar)

T
= Jumlah seluruh siswa.
c.   Rata-rata setiap aspek

Xn 
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Keterangan :

Xn
= nilai rata-rata setiap aspek (klasikal)

As
= jumlah nilai setiap aspek secara keseluruhan

Js(x)
= jumlah ideal (jumlah siswa x nilai tertinggi setiap aspek)
1) Xtipografi 
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= 75,80

2) Xketerkaitan
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= 73,38

3) Xdiksi 
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= 77,42

4) Xkeindahan 
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5) Xkesesuaian
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Diagram 4.2 Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, nilai kemampuan menulis puisi berstrategi pikir plus siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram dapat dijelaskan sebagai berikut: Dari tiga puluh satu orang siswa dua puluh sembilan orang di antaranya telah tuntas  dan dua orang tidak tuntas. Dengan demikian dapat diketahui nilai ketuntasan belajar siswa adalah 93,54% dan yang belum tuntas 6,46%. Nilai tertinggi di peroleh oleh satu orang siswa dengan nilai 95, satu orang dengan nilai 90, empat orang dengan nilai 85, tujuh orang dengan nilai 80, lima orang dengan nilai 75, delapan orang dengan nilai 70, tiga orang dengan nilai 65, dan dua orang dengan nilai terendah sekaligus tidak mencapai SKBM yaitu 60. Dari perolehan nilai masing-masing siswa tersebut nilai rata-rata yang diperoleh adalah 75,16.

Melihat perolehan nilai siklus II menulis puisi bersrategi pikir plus siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram seperti uraian di atas, dapat diketahui adanya peningkatan kemampuan menulis puisi dari 67,74% secara klasikal pada siklus I menjadi 93,54% secara klasikal pada siklus II. Artinya telah terjadi peningkatan sebesar 25,8% dari siklus I dan  31,38% dari sebelum menerapakan strategi pikir plus yaitu 62,16% sekaligus telah mencapai tingkat keberhasilan 75% secara klasikal.

Karya–karya siswa yang merupakan hasil akhir tersebut secara garis besar terbagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok atas, kelompok sedang, dan kelompok rendah. Berikut ini puisi hasil karya siswa beserta uraian penskorannya:

a. Kelompok atas

PELANGI

Karya: Asti Utami

Di sore hari yang mendung

Terlukis indah sang pelangi di ufuk timur

Menjulang tinggi di atas sana

Burung-burung terbang melintasi langit biru, dan

Burung-burung berkicau melihat cantik nan eloknya wajahmu

Pelangi…..

Kau pembawa keindahan di dunia raya ini

Dengan warna-warni wajahmu

Tetapi………

Kini kau hilang entah ke mana

Wajahmu yang cantik nan elok ditutupi awan hitam

Yang menyelimuti  keindahan wajahmu

Pelangi…..

Kapankah kita dapat berjumpa lagi?

Kapankah kau akan kembali lagi ke alam sorak ini?

Pelangi……….

aku rindu keelokan warnamu

aku rindu kecantikan wajahmu

Pelangi……

Cepatlah kau kembali

Untuk menghiasi alam  ini

1) Tipografi

Puisi karya Asti berjudul “pelangi” di atas  ketika dilihat memiliki spek artistik visual yang menarik, cara penulisannya menunjukkan pemahaman penulis mengenai enjambemen yang baik.

2) Keterkaitan kata, baris, dan bait

Semua kata. baris, dan bait saling terkait satu sama lain sehingga timbul makna yang utuh. Kata-kata yang menyusun kalimatnya tidak ada yang tidak terkait. Begitu pula dengan baris-baris yang membentuk bait, dan antarbait semuanya terkait.

3) Pemilihan kata

Seluruh kata-kata yang ditulis merupakan kata-kata pilihan yang tepat, padat, dan mewakili tema yang ingin disampaikan sehingga puisi ini mendapatkan nilai maksimal dalam aspek ini.

4) Keindahan bahasa

Meskipun dengan bahasa yang sederhana, tetapi Asti menulis puisi dengan menghadirkan bahasa yang memberikan efek menyentuh, mempesona, dan sekaligus membangkitkan imaji.

5) Kesesuaian isi dengan tema

Ekspresi yang dihadirkan melalui bahasa yang ditulis dan kata-kata pilihan yang dituangkan  Asti dalam isi puisi sangat sesuai dengan tema yang diusung yaitu kerinduannya terhadap pelangi yang menghilang.
b. Kelompok sedang

Sahabatku

Karya: Ida Ayu Devi A.

Dulu kau baik, ramah, dan rendah hati

Dulu kau pintar, imut, dan lucu

Tapi sekarang………

Aku muak memandangmu

Kau munafik

Kau sahabat terburuk dalam hidupku

Menyesal kuterima kau menjadi sahabatku

Aku tak benci dirimu

Hanya…..

Kecewa padamu yang tak tau terimakasih

Dulu kita selalu bersama-sama

Tapi sekarang kau menjauh dariku

Dulu kau yang ceria

Tapi sekrang kau tak seperti yang dulu

Sahabat aku tak ingin kau sekarang

Aku ingin kau dulu

1) Tipografi

Pada aspek tipografi, Devi telah menampilkan aspek artistik visual yang menunjukkan pemahamannya terhadap enjambemen yang sudah baik.

2) Keterkaitan kata, baris, dan bait

Meskipun tidak semuanya, tetapi puisi berjudul “sahabat” menghadirkan sebagian besar kata, baris, dan bait yang terkait satu sama lain sehingga maknanya mendekati utuh.

3) Pemilihan kata

Kata-kata yang dihadirkan memang sedikit kasar tetapi itu hanya luapan kekecewaannya terhadapa sahabat yang telah menghianatinya, sehingga bisa teridentifikasi tepat, padat, mendekati tema dan makna yang ingin disampaikan.

4) Keindahan bahasa

Bahasa yang ditulis oleh Devi merupakan mempesona dan membangkitkan imaji karena keunikannya tetapi tidak menyentuh atau menggigit.

5) Kesesuaian isi dengan tema

Berbicara tentang kesesuaian, puisi “sahabatku” telah memiliki isi yang sesuai dengan tema yang diusungnya lewat ekspresi-ekspresi yang dihadirkan.

c. Kelompok rendah 

Bermain sepak bola

Karya: I Komang Trianayasa

Sepak bola kau bagai temanku

Kau menemaniku sewaktu aku bermain

Dan bila aku meneruskan cita-citaku

Aku ingin menjadi dirimu

rumput hijau disepanjang lapangan

Tempat bermain para pemain

Meneruskan perjuangan

1) Tipografi

Meskipun hanya 2 bait tetapi puisi karya Komang sudah menghadirkan aspek artistik visual yang baik karena hal tersebut sudah menunjukkan adanya pemahaman terhadap enjambemen.

2) Keterkaitan kata, baris, dan bait

Pada aspek ini Komang hanya memiliki beberapa kata, baris, dan bait yang terkait sehingga makna yang dihasilkan kurang utuh dan rancu. Dari kalimat pertama saja sudah terlihat adanya kurang keterkaitan antar kata-katanya.

3) Pemilihan kata

Meskipun maknanya rancu dan tidak utuh tapi Komang telah memiliki sebagian kata-kata yang merupakan kata-kata terpilih.

4) Keindahan bahasa

Bahasa yang ditulis merupakan bahasa yang sama sekali  tidak menyentuh tetapi telah mampu membangkitkan imaji dan sedikit mempesona.

5) Kesesuaian isi dengan tema

Ekspresi yang dihadirkan lewat isi puisi tidak jelas menggambarkan tema yang diusung karena tidak jelas dia mengungkapkan tentang bermain sepak bola atau hanya bola sebagai alat bermain.

3. Respon Siswa 

Respon siswa merupakan pendapat dari subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram mengenai pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus mulai dari awal hingga akhir pembelajaran. Respon siswa diukur melalui lembar kuisioner tertutup yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Kuisioner berisi pernyataan setuju dan tidak setuju  terhadap pernyataan seputar pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus mulai dari pernyataan yang baik hingga pernyataan yang tidak baik.

Apabila pada siklus I respon siswa tidak disajikan hasilnya karena dirasakan belum saatnya, maka pada siklus II ini respon siswa akan disajikan dan dijelaskan dengan terperinci. Berikut merupakan pendapat dari masing-masing siswa dan  hasil rekapitulasi kuisioner tentang penerapan strategi pikir plus pada kegiatan menulis puisi.

Tabel 4.10

Rekapitulasi Hasil Pengisian Kuisioner Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menulis Puisi Berstrategi Pikir Plus Siswa Kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram Tahun Pembelajaran 2009—2010

	No
	Pertanyaan
	Pendapat
	Jumlah Siswa

	
	
	Setuju
	Tidak setuju
	

	1
	Dengan strategi pikir plus saya bertambah bingung
	1
	30
	31

	2
	Pembelajaran dengan strategi pikir plus membuat saya merasa terbebani
	5
	26
	31

	3
	Dengan pembelajaran menggunakan strategi pikir plus saya merasa lebih mudah menyerap materi
	31
	-
	31

	4
	Belajar dengan strategi pikir plus membuat saya bosan
	-
	31
	31

	5
	Pembelajaran dengan menggunakan strategi pikir plus membuat saya merasa bertambah terampil dan bebas berekspresi
	30
	1
	31

	6
	Strategi pikir plus membuat saya merasa lebih berani berkreasi
	31
	-
	31

	7
	Peembelajaran dengan strategi pikir plus akan menumbuhkan semangat mencipta
	31
	-
	31

	8
	Pembelajaran dengan strategi pikir plus akan mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri saya
	28
	3
	31

	9
	Penerapan strategi pikir plus membuat suasana belajar menjadi menyenangkan
	31
	-
	31

	10
	Penerapan strategi pikir plus pada pembelajaran menulis puisi membuat suasana kelas menjadi menyenangkan 
	31
	-
	31


Dari tabel rincian pendapat dan rekapitulasi hasil pengisian kuisioner respon siswa terhadap pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus, dapat diketahui adanya respon yang positif dari peserta didik terhadap penerapan strategi pikir plus itu sendiri. Hal itu terbukti dengan jawaban-jawaban siswa terhadap pertanyaan yang disajikan memiliki jawaban positif.

Dari tiga puluh satu orang siswa yang menjadi subjek penelitian cuma satu orang yang setuju terhadap pernyataan  nomor 1 yang mengatakan penerapan strategi pikir plus membuat siswa bertambah bingung. Untuk pernyataan nomor 2 yaitu pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus membuat siswa merasa terbebani, terdapat lima  orang siswa yang setuju. Sedangkan pernyataan nomor 5 yaitu pembelajaran berstrategi pikir plus membuat siswa merasa bertambah terampil dan bebas berekspresi terdapat satu orang siswa yang tidak setuju. Terakhir pernyataan nomor 8 yang mengatakan pembelajaran dengan strategi pikir plus dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri siswa terdapat tiga orang siswa yang tidak setuju.

Selain pernyataan nomor 1, 2, 5, dan 8 tadi, seluruh siswa merespon positif dengan memberikan jawaban yang baik dari dua alternatif jawaban yaitu setuju dan tidak setuju. Dengan demikian dapat dikatakan pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus pada  siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram tahun pembelajaran 2009—2010 sangat baik dan mendapat respon positif.

4. Kendala-Kendala

Pada pembahasan sebelumnya di siklus I terdapat banyak kendala yang teridentifikasi yang menjadi pekerjaan rumah bagi peneliti untuk memperbaiki diri sekaligus menjadi refleksi.  Oleh sebab itu, peneliti bersama observer telah berdiskusi merumuskan solusi untuk mengantisipasi agar kendala serupa tidak terulang lagi. Solusi-solusi yang telah dirumuskan tersebut selanjutnya diterapkan pada siklus II. 

Hasil refleksi siklus I yang berupa pembenahan media pembelajaran, pemilihan waktu penelitian yang tepat, dan perbedaan lakuan tata cara pembagian LKS merupakan usaha yang dilakukan untuk menghindari kendala-kendala yang ditemukan pada siklus I. Usaha-usaha tersebut membuahkan hasil yang memuaskan. Terbukti dengan pembelajaran yang telah berjalan dengan lancar, baik, aktif, dan menyenangkan pada siklus II ini.

Apabila pada siklus I siswa masih ada yang berkeliaran ketika sedang menulis puisi, maka pada siklus II ini hal tersebut sudah tidak ditemukan,  karena LKS dibagikan secara bertahap dan pengerjaannya pun sesuai dengan LKS tahap apa yang sedang dipegang oleh siswa dengan pembatasan waktu pengerjaan bagi tiap-tiap tahap. Sedangkan keadaan siswa yang ribut pada saat melihat temannya yang dari kelas lain sudah pulang tidak terjadi lagi karena alokasi waktu yang direncanakan oleh peneliti sudah sesuai dengan waktu yang tersedia. Untuk kendala siswa masih ada yang bertanya pada temannya mengenai strategi pikir plus, disiasati dengan model penulisan puisi berstrategi pikir plus yang dipajang sebagai media menggunakan ukuran yang lebih besar dan karton berwarna-warni.  Perubahan ini dimaksudkan agar media terlihat lebih semarak sehingga siswa lebih tertarik untuk memperhatikan ketika guru menjelaskan penerapan strategi pikir plus dan pada akhirnya tidak ada siswa yang belum mengerti penerapan strategi pikir plus..

Berangkat dari uraian di atas pelaksanaan tindakan pembelajaran menulis puisi berstrategi pikir plus pada siklus II tidak terdapat kendala yang berarti. Hanya saja pada waktu penentuan puisi siswa yang terbagus dengan teknik penilaian sejawat yang diterapkan oleh guru, masih ada siswa yang tidak terpilih puisinya yang merasa puisinya bagus terlihat kecewa. Namun hal itu telah diselesaikan dengan pemberian pengertian dan penjelasan oleh guru kepada siswa yang bersangkutan tentang aspek yang dinilai, tetap di sertai dengan pemberian motivasi dan tidak merendahkan siswa yang bersangkutan. 

5. Simpulan dan Refleksi Siklus II 

pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dengan penerapan langkah pembelajaran yang seluruhnya telah sesuai dengan RPP, dan mempunyai beberapa perbedaan lakuan dengan tindakan siklus I. perbedaan lakuan tersebut berupa prosedur pembagian LKS, pembenahan media, dan pemberian reward.

Hasil yang dicapai pada siklus II juga berbeda dengan siklus I yaitu 67,74% secara klasikal pada siklus I menjadi 93,54% secara klasikal pada siklus II. Artinya telah terjadi peningkatan sebesar 25,8% dari siklus I dan  31,38% dari sebelum menerapakan strategi pikir plus yaitu 62,16% sekaligus telah mencapai tingkat keberhasilan 75% secara klasikal.

Pencapaian hasil tersebut tidak lepas dari pemilihan waktu pelaksanaan yang tepat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran semakin meningkat. Hal itu ditunjukkan dengan tidak ditemukannya kembali kendala-kendala seperti pada siklus I. selain itu respon yang ditunjukkan siswa terhadap penerapan strategi pikir plus sebagian besar juga sudah positif.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II ini, dan apabila dilihat dari pencapaian indikator penilaian, pencapaian keberhasilan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif telah mengalami peningkatan sehingga penelitian ini tidak perlu lagi dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

C. Perbandingan Hasil Siklus I dan Siklus II 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Berstrategi Pikir Plus pada Siswa Kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram”, maka perlu diuraikan peningkatan yang dicapai. Pencapaian peningkatan dapat diketahui melalui perbandingan hasil yang dicapai dari kegiatan menulis puisi berstrategi pikir plus dari siklus I ke siklus II. Uraian perbandingan tersebut dapat dilihat melalui tabel-tabel di bawah ini:

Tabel 4.11

Analisis Peningkatan Nilai Persiswa Kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram dalam Menulis Puisi Berstrategi Pikir Plus dari Siklus I ke Siklus II

	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	

	1
	Asti Utami
	75
	95
	Naik

	2
	Atina Nurhuda
	60
	65
	Naik

	3
	Deni Malik
	70
	85
	Naik

	4
	Dyah Veronicka Chandra
	70
	75
	Naik

	5
	Esy Amril Ibrahim
	60
	70
	Naik

	6
	Febby Eka Fitriyanti
	80
	80
	Tetap

	7
	Fitri Andani
	65
	70
	Naik

	8
	Gita Mardialina
	65
	85
	Naik

	9
	Hasannudin
	60
	75
	Naik

	10
	Hilda Syafira
	70
	80
	Naik

	11
	I Gusti Putu Indra Aryana
	55
	65
	Naik

	121
	I Komang Trianayasa
	60
	60
	Tetap

	3
	I Nyoman Roni Yuda Astawa
	50
	60
	Naik

	14
	I Putu Darmayasa
	45
	70
	Naik

	15
	I Putu Lee Bobby
	70
	70
	Tetap

	16
	Ida Ayu Devi Ariani
	60
	75
	Naik

	17
	Ida Ayu Ketut Mega Atmaja Putri
	75
	80
	Naik

	18
	Ida Ayu Ngurah Sri Puji Astuti 
	65
	80
	Naik

	19
	Ida Ayu Wardani
	75
	85
	Naik

	20
	Ida Ayu Nyoman Santiani Putri
	70
	75
	Naik

	21
	Ida Ayu Putri Andayani
	80
	80
	Tetap

	22
	Ida Bagus Dipata Gardika
	65
	70
	Naik

	23
	Mona Widhiani
	85
	85
	Tetap

	24
	NI Ketut Sartika Sari
	80
	80
	Tetap

	25
	Ni Nengah Sukreni
	60
	75
	Naik

	26
	Ni Putu Ayu Eka Shanty
	60
	70
	Naik

	27
	Ni Putu Septiani
	65
	70
	Naik

	28
	Ni Putu Sri Suandari
	85
	90
	Naik

	29
	NI Luh Putu Eka Ariyani
	65
	70
	Naik

	30
	Nurhidayanti
	80
	80
	Tetap

	31
	Rendi Julian
	65
	65
	Tetap


Tabel 4.12

Persentase peningkatan pada setiap aspek menulis puisi berstrategi pikir plus siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram
siklus I dan siklus II

	No.
	Aspek yang dinilai
	Jumlah skor yang dicapai
	% Peningkatan

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	Selisih skor
	

	1. 
	Tipografi
	88
	94
	6
	6,38

	2. 
	Keterkaitan antarkata, baris, dan bait
	91
	91
	-
	-

	3. 
	Pemilihan kata
	75
	96
	21
	21,88

	4. 
	Keindahan bahasa
	80
	94
	14
	14,89

	5. 
	Kesesuaian isi dengan tema
	84
	92
	8
	8,69


Tabel 4.12 menggambarkan lebih detail mengenai peningkatan kemampuan menulis puisi berstrategi pikir plus siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram dari setiap indikator dan aspek penilaian. Persentase peningkatan dari setiap aspek diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut:

1. Astipografi
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2. Asketerkaitan 
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Nilainya tetap, tidak mengalami peningkatan

3. Asdiksi
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4. Askeindahan
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.        5.  Askesesuaian 
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Peningkatan jumlah nilai secara keseluruhan secara langsung dipengaruhi oleh peningkatan jumlah skor yang dicapai pada setiap aspek yang dinilai seperti yang terlihat pada tabel 4.12 di atas. Peningkatan jumlah nilai serta persentase peningkatan jumlah  nilai itu sendiri secara keseluruhan dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.13

Persentase Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi  Berstrategi Pikir Plus Siswa Kelas VIII.1 SMPN 4Mataram dari Siklus I ke Siklus II

	No.
	Jumlah skor yang dicapai
	% Peningkatan

	
	Siklus I
	Siklus II
	Selisih skor
	

	1.
	2.090
	2.335
	245
	10,49


Perolehan persentase peningkatan tersebut dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Peningkatan kemampuan =  
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Sebagai gambaran lebih rinci mengenai peningkatan kemampuan menulis puisi berstrategi pikir plus pada siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram, berikut dijelaskan pula peningkatan nilai rata-rata pada setiap aspek, peningkatan skor yang dicapai, peningkatan nilai rata-rata dan pesentase nilai ketuntasan belajar klasikal yang dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 4.14

Peningkatan Nilai Rata-Rata pada Setiap Aspek, dan Peningkatan Skor yang Dicapai dalam Kegiatan Menulis Puisi Berstrategi Pikir Plus Siswa Kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram Siklus I dan Siklus II
	No.
	Aspek yang dinilai
	Skor yang diperoleh
	Nilai rata-rata

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus I
	Siklus II

	1. 
	Tipografi
	88
	94
	70,97
	75,80

	2. 
	Keterkaitan antarkata, baris, dan bait
	91
	91
	73,38
	73,38

	3. 
	Pilihan Kata
	75
	96
	60,48
	77,42

	4. 
	Keindahan bahasa
	80
	94
	64,52
	75,80

	5. 
	Kesesuaian isi dengan tema
	84
	92
	67,74
	79,19


Tabel 4.15

Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VIII.1

SMPN 4 Mataram Berstrategi Pikir Plus  Siklus I dan Siklus II dari Berbagai Aspek

	No.
	Siklus
	1
	2
	3
	4
	5

	1. 
	Siuklus I
	10
	21
	2.090
	67,42
	67,74%

	2. 
	Siklus II
	2
	29
	2.335
	75,32
	93,54%

	Jumlah peningkatan
	245
	7,9
	25,8%


Keterangan:

1 = Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas

2 = Jumlah Siswa yang Tuntas

3 = Skor yang Dicapai

4 = Rata-rata

5 = Ketuntasan Klasikal

Apabila peningkatan kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram digambarkan dalam bentuk diagram, maka akan tampak sebagai berikut:
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Diagram 4.3 Peningkatan Skor dari Siklus I ke Siklus II
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Diagram 4.4 Peningkatan Nilai Rata-Rata Siklus I ke Siklus II
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Diagram 4.5 Peningkatan Ketuntasan Belajar Klasikal

BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Penerapan strategi pikir plus telah mampu meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII.1 SMPN 4 Mataram tahun pembelajaran 2009—2010.

2. Proses pelaksanaan tindakan sampai dengan siklus II menunjukkan semua indikator tindakan telah dilaksanakan, kecuali pada siklus I guru tidak maksimal ketika memublikasikan puisi siswa.

3. Nilai rata-rata tiap aspek mengalami peningkatan yaitu: (a) tipografi pada siklus I 70,97 meningkat menjadi 75,80 pada siklus II, (b) keterkaitan kata, baris, dan bait tetap (tidak mengalami peningkatan), (c) pemilihan kata 60,48 pada siklus I menjadi 77,42 pada siklus II, (d) keindahan bahasa 64,52 pada siklus I meningkat menjadi 75,80 pada siklus II, dan (e) kesesuaian isi dengan tema dari 67,74 menjadi 79,19. Dari hasil perbandingan hasil secara keseluruhan, terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu jumlah siswa yang tuntas sebanyak 21 orang pada siklus I meningkat menjadi 29 orang pada siklus II. Skor yang dicapai juga meningkat dari 2.090 pada siklus I menjadi 2.335 pada siklus II. Nilai rata-rata pada siklus I adalah 67,42 meningkat menjadi 75,32 pada siklus II.Untuk ketuntasan klasikal telah terjadi peningkatan dari 67,74% pada siklus I menjadi 93,54% pada siklus II sekaligus telah mencapai target 75% ketuntasan belajar klasikal. 

B. Saran

Menulis puisi merupakan keterampilan yang tidak semua orang bisa dan menyukainya. Paradigma tersebut telah menjadikan pembelajaran sastra bidang menulis puisi di sekolah cenderung dihindari baik oleh siswa maupun guru bidang studi. Guru masih menggunakan strategi-strategi lama sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif. Oleh karena itu, perlu dicarikan solusi berupa strategi-strategi sederhana dan praktis yang bisa diterapkan guna memudahkan untuk dipahami dan diterapkan oleh siswa secara langsung sehingga memberikan pengaruh terhadap mutu proses dan pembelajaran.

Strategi pikir plus seperti yang diterapkan dalam penelitian ini dapat diterapkan pada  pembelajaran menulis puisi pada siswa, mengingat hasilnya telah dibuktikan dengan meningkatnya mutu proses dan hasil pembelajaran. Tentu dalam penerapannya dapat dimodifikasi sendiri sesuai dengan keadaan dan kreativitas guru.   

Tahap Perencanaan


a.   Membuat RPP


b.   Membuat lembar observasi


c.   Membuat LKS








Observasi


 Pengamatan terhadap proses dan hasil pembelajaran





Refleksi


Analisis,  dan penyimpulan terhadap hasil pembelajaran





BELUM BERHASIL





Merevisi rencana pembelajaran dan melanjutkan tindakan ke siklus berikutnya





Laporan





Simpulan


Akhir
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Kegiatan awal


Menyampaikan SK dan tujuan pembelajaran


Kegiatan inti


Pemilihan objek


Mengimajinasikan objek


Kreasikan objek menjadi kata-kata


Ringkas kata-kata menjadi larik-larik
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Merefleksi kegiatan pembelajaran
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